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BAB 1

PoNDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pada realitanya masalah pendidikan selalu mendapatkan
perhatian yang cukup serius, lebth diabad-abad kebangkitan dan
kemajuan era informas: dan era industralisasi dewasa in1 dar
berbagar pakar disiplin tlmu Dengan lajunya perkembangan 1imu
pengetahuan dan telnologr tersebut sudah barang tentu
membutuhkan manusia-manusia yang berkualitas, prestasit dan
berwawasan yang luas

Dalam  kaitannya dengan pendidikan 1tulah maka
pemerintah sebagai pithak yang berwenang untuk mengatur dan
menyelenggarakan pend.dikan berusaha untuk meningkatkan
sumber daya manusia dan kwalitas warga negaranya demi

kesejahteraan secara umum Hal 1n1 sebagaimana aiungkapkan

oleh Dr M Ngalim Purwanto MP

“Negara mempunyaj hal dan kewajiban untuk
menyelenggarakan pendidikar dan pengajaran bag: warga
negaranya, sesual dengan dasar dan tujuan pendidikan 1tu
sendirt yakni mengatur xehidupan umum (kesejahteraan

umum) menurut ukuran-ukuran yang sehat demi kemajuan dan
perkembangan masyarakat” '

' Drs M Ngalim Purwanto, MP Ilnut Pendidikan Teoritis Dan Prakus, Bandung
Remaja Rosda Karya 1991, hal 19
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hasil bimbingan orang tuanya yang berpendidihan SMP keatas
dengan orang tua siswa yang berpendidikan SD kebawah dalam
membimbing anak-anaknya Adapun judul skripsi yang akan
penulis bahas adalah “Studr Komperatit Tentang Prestasi
Belajar Pendidikan Agam. Siswe Hasil Bimbingan Belajar Orang
Tua Yang Berpendidikan SMP Keatas Dengan SD kebawah Di

MI Baitul Muttaqin Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah adalah merupakan pencerminan 1si
pokok masalah yang akan dibahas dalam skripst Adapun
rumusan masalah dalam pembahasan skripsi 'n1 adalah sebagai
berikut
1 Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama lIslam hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas pada
siswa  MI Baitul  Muttaqin  [logoagung Kedungadem
Bojonegoro?
2 Bagaimana prestas: belajar pendidikan agama lIslam hasil
bimbir gan orang tua yang berpendidikan SD kebawah pada

siswa Ml Baitul Muttaain  Ilogoagung Kedungadem

Bojonegoro?
3 Adakah perbedaan atau perbandingan antara prestas] belajar

pendidikan agama Islam siswa hasil bimbingan orang tua yang



berpendidikan SMP keatas dengan 5D kebawah di Ml Baitul

Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro?

C Penegasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami 1s1 masalah dalam

skripst 1n1 perlu adanya penegasan juaul Adapun judul skripsi

in1 adalah

“STUDI KOMPERATIF TENTANG PRESTASI

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA SISWA HASIL BIMBINGAN

BELAJAR ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SMP

KEALAS DENGAN SD KEBAWAH DI MI BATTUL MUILTAQIN

TLOGOAGUNG KEDUNGADEM BOJONEGORO”

1 Study

2 Kompceratif

Berasal dari bahasa Inggris ”dStudy” yang
artinva pelajaran, menyelesaikan
pelajaran, penyelesalan pelajaran,

penyslidikan, pengadaan penyelidikan

~
%3

menzenal keadaan 1tu

Beiasal dar1 bahasa Inggris “Compare”
artinya “ perbandingan atau
memperbandingkan »*

Kcmperatif berarti

a Tentang atau mengenar perbandingan

b Dapat dibandingkan dengan

¢ Tentang meningkat atau menurunnya

dua variabel atau bentuk sesuatu
sifat ”°

* Jhon M Ecols dan Hasan Sadly dkk , Kamus Inggns Indonesia, Jakarta Gramedia

1986, hal 563

‘E Pino T Wittermans Kamus Inggris Indonesia, Jakarta Paramuta 1986 hal 431
*Jhon M Ecols dkk , Op cit, hal 132



Jadir studi komperatit adalah suatu stud:
dalamm mempelajari atau menyelidiki ada
atau tidaknya suatu perbandingan antara
dua variabel untuk mendapatkan

1dentitikast perbedaan dan persamaannya

3 Prestasi “Hasil yang telah dicapar (dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya)” ©
4 Belajar “Suatu  kegiatan anak didik  dalam

menerima, menanggapt serta menganalisa
bahan-bahan pelajaran yang disajikan
oleh guru yang berakhir pada kemampuan
anak mengena' bahan atau matern
pelajaran yang disajikan’ f
5 Pendidikan agama “Adalah suatu usaha secara sistematis dan
praktis dalam membantu anak didik agar
supaya mereka hidup scesuar dengan
ajaran-ajaran agama Islam” ;

Jad1 prestast belajar pendidikan agama
yang dimaksudkan adalah sejauh mana
keberhasilan hasil belajar bidang stud:
pendidikan agama yang dicapar siswa
setelan mereka mengikutit  aktivitas
belajar mengajar pendidikan agama, bai\

hasi] berupa aspek kognit.f, efektif dan

psikomotorik

% Oesman Rabily Kamus Internasiona’ Jakarta Bulan Bintang 1982 hal 106

" Drs HM Anfin MEd, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarge Jakarta Bulan Bintang, '978, hal 162

¥ Dra Zuharini dkk  Metodik Khusus Pendicikan Agama Surabaya Usaha Nasional
1981 hal 25




6 Bimbingan Orang tua
Bimbingan orang tua yang dimakudkan adalah pimpinan
dan arahan secara langsung maupun tidak langsung dari orang
tua anak didik terhadap aktivitas belajar anak dilingkungan
keluarga tau dimasyarakat dimana anak didik 1tu berada
Dengan demikian m-ka yang dimaksud dengan judul
skripst in1 adalah studi tentang sejauh mana perbandingan atau
perbedaan prestast belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan 5D
kebiwah di MI Baitul Muttagin Tlogoagung - Kedungadem -

Bojonegoro

Alasan Pemilithan Jud:r ]

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilth dan
membahas judul 1m1 adalah adanya beberapa pertimbangan
sebagai berikut
1 Bahwa dalam kenyataannya prestas: belajar pendidikan agama
siswa yang dibimbing dalam belzjarnya oleh orang tua vang
berpendidikan SMP keatas dan orang tua yang berpendidikan
SD kebawah terdapat perbedaan, oleh karena itu penulis
terdorong wuntuk membahas judul skrips: tersebut untuk
mengetahur dart aspek apa saja yang membuat perbedaannva

2 Bahwa mengingat pendidikan agama adalah merupakan

pendidikan yang sangat pen*ing terutama dalam masa-masa



perkembangan anak, maka penulis tertartk sekali untuk
membahasnya dalam kaitannya dengan bimbingan orang tua
siswa 1tu sendiri

3 Mengingat di MI Baitul Muttaqin Tlogoagung - Kedungadem -
Bojonegoro belum pernah dijadikan obyek research khususnya
dalam masalah perbedaan presas: belajar pendidikan agama
siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP
keatas dan SD kebawah, maka penulis terpanggil untuk

membahasnya

E Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Adapun tuvjuan dalam penelitian 1m1 adalah sebaga:
bertkut
a Untuk mengetahur ada tidaknya perbedaan prestasi belajar
pendidikan agama siswa onnb ngan orang tua vang
berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah
b Untuk mengetahur sejauhmana perbedaan prestasi belajar
pendidikan agama siswa bimbingan orang tua yang
pendiditkannya SMP keatas dan SD kebawah di Ml Baitul

Muttaqin Tlogoa~ung - Kedungadem - Bojonegoro



2 Signitikanst Peneltitian
a Signifikanst Akademis
Maksudnya adrlah bahwa hasil penelitian diharapkar

sebagar tambahan disiplin 1lmu pengetahuan khususnya

tentang studi komperatit prestasi belajar pendidikan agama

siswa bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas

dan 5SD kebawah di Ml Baitul Muttagin [logoagung -

Kedungadem — Bojonegoro

b Signitkansi Sosia Praktis
Maksudnya adalah hasil penelittan 1n1 diharapkan

berguna bagi

1) Bagi Sekolah, bahwa dengan hasil penelitian 1m
hendaknya kepala sekolah lebth memberikan perhatian
yang serius terutema dalain memberikan kelengkapan
tasilitas dan sarana pendidikan dan juga lebith harmonis
komunikas: dengan orang tua siswa ttu sendiri

2) Bagr gura khususnya guru bidang studi pendidikan
agama bahwa dari hasil penelitian telah mernunjukkan
adanya perbedaan prestasi belajar siswa bimbingan
orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah, maka hendaknya guru agama 'slam juga lebih
memperhatikan siswa baik disekolah maupun diluar

sekolah



3)

4)

Bagi orang tua siswa, hendaknya menyadart akan
pentingnya bimbingan orang tua terhadap belajar dan
pendidikan anak-anaknya disaat anak berada dirumah
atau dalam l'ngkuigan keluarga, sebab telah terbukt:
dart  hasil penelitian yang menunjukkan adanya
perbedaan prestas: belajar siswa tersebut

Bagi siswa, hendaknya lebth menyadart terhadap
bimbingan yang diberikan orang tua dirumah
mampunyalr pengaruh yang besar terhadap prestasi

belajar siswa 1tu sendiri

F Hipotesa

Berpyjak dari merumusan masalah tersebut diatas maka

dapat dirumuskan hipotesa dalam penelitian skripsi int sebagai

berikut

H,

Tidak ada perbedaan prestas: belajar pendidikan agama
siswa bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP
keatas dengan orang tua yang berpendidikan SD
kebawah

Ada perbedaan prestas: belajar pendidikan agama siswa
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas

dengan orang tua yang berpendidikan SD kebawah
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G Metode Pembahasan
Adapun metode pembahasan yang penulis pergunakan
dalam membahas skripsi int adalah sebagai berikut
1 Metode Induksi
Yang dimaksud dengan metode induksi adalah

13

berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-
peristiwa kongkrit kemudian dari fakta itu atar peristiwa
yang khusus kongkrit 1tu ditarik generalisasi- generalisas
yang bersifat umum” ’
Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi in1 adalah
dengan menggunakan dalil atau kaidah yang bersitat khusus,
kemudian dari1 dalil atau kaidak yang bersifat khusus 1tu

ditarik kestmpulannya yang bersitat umum

Metode Dduksi

[\ 9]

Yang dimasud dengan metode deduksi adalah

“Berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan
bertitik tolak dar1 penegtahuan yang bersifat umum itu kita
hendak menilai suatu kejadian yang bersifat khusus »"

Dalam kaitannya dengan pembahasan dalam skripsi 1
adalah dengan menggunakan dalil-dalil atau kaidah yang
bersifat umu dan darn kaidah yang umum 1tu diperoleh atau

suatu kestmpulan yang khusus

’ Drs Sutiisno Had, Methodologi, Research I, Yogyakarta Vayasan Penerbitan Fak
Psikologi UGM, 1982 hal 42

Ib1aq, hal 42
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H Sistematika Pembahasan

Untuk Mempermudab dalam memahamar 1s1 dan maksud
permasalahan dalam sknpsit 1m  perlu adanya sistematika
pembahasan Adapun sistematika pembahasan skripsi int adalah
sebagai berikut

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang beris: tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, penegasan judul, alasan
pemilthan judul, tujuan dan signifikast penelitian, hipotesa,
metode pembahasan dan metode penelititan serta sistematika
pembahacan

Bab Kedua adalah Landasan teoritis yang berist tentang
prestast belaiar pendidikan agama yang terdirt dart pengertian
prestast  belajar pendidikan agama, takior-taktor yang
mempengaruh1  prestast belajar pendidikan agama siswa
Pendidikan agama orang tua dan tindakan orang tua dalam
membimbing anak studi komperatif prestasi belajar penbdidikan

agama stswa hasil bimuingan orang tua yang berpendidikan SMP

keatas dan SD kebawah
Bab Ketiga adaiah Penyajian data yang beris: situasi umum

MI Baitul Muttaqin Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro,

data prestasi belajar bidang studi pendidikan agama siswa hasil

bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD



kebawah dan hasil angket bimbingan orang tua yang
berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah

Bab Kempat adalah analisa data yang berisi tentang analisa
kwalitatif dan kwantitatir Kwantitatif berisi tentang situas: Ml
Baitul Muttagin Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro dan
analisa data .entang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Serta
analisa kwalitatit yang beris, tentang anaisa tentang hasil anghket
siswe dengan hasil angket bimbingan orang tua vyang
berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah, serta berisi tentang

pembuktian hipotesa

Bab Kelima adalah penutup yang beris: tentang kesimpulan

dan saran-saran dan penutup



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A Prestasi Belajar Pendidikan Agama
1 Pengertian prestast belajar pendidikan Agama

Berbicara tentang prestasi belajar banyak para pakar
pendidikan yang mencoba untuk membenkan batasan-batasan
pengertian  prestasi belajar, hal 1nt dimaksudkan untuk
memperoleh pengertian yang jelas tentang prestasi belajar itu
sendiri

Oleh karenanya sebelum penulis menguraikan lebih
jauh tentang pengertian prestast belajar pendidikan agama
terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian prestasi belajar
menurut para ahli sebagaimana berikut
a Menurut M Muchor1 M Ed

bahwa 1stilah  prestast 1tu  cenderung
menunjukkan hasil yang nyata dar suatu usaha” '

b Menurut Drs IL Pasaribu dkk
“Prestast adalah hasi! yang dicapair setelah
mengikut1 didikan atau latihan tertentu” *
Dengan demikian dapatlah diperoleh satu pengertian
dar1 bebecrapa pendapat tersebut diatas bahwa yang

dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil akhir yang

! Drs M Buchon M Ed, Tekmk Evaluasi Pendidikan Bandung Jemmars 1980
halaman 178

2 57
Ors IL Pasanou akk , Prestast Belyyar Miengajar Bandung Tarsito 1980 nal 115

13
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diperoleh oleh seseorang setelah mereka mengikuti
aktivitas belajar
Sedangakan yang dimaksud dengan pendidihan

agama adalah

3

bimbingan jasmant dan rohant berdasarkan
hukum-hukum agama [siam menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran —
ukuran Islam” *

Menurut Drs Zuharin1 dkk , bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan agama adalah

“Usaha-usaha untuk yang dilakukan dengan cara

sistematis dan progmatis dalam usaha membantu anak

didik agar supaya mereka hidup sesuar dengan ajaran-
ajaran agama Isle m” )

Dengan demikian maka dar1 kedua pengertian antara
prestast belajar dengan pendidikan agama dapat diambil
satu pengertian bahwa yang dimaksud dengan prestasi
belajar pendidikan agama adalah suatu nasil nyata yang
diperoleh anak didik setelah mereka mengikuti oelajar
nendidikan agama Adapun hasil yang diperoleh anak
setelah mengikuti  pendidikan agama adalah berupa

kecakapan pengetahvan, sikap dan keteampilan dalam

bidang-bidang agama

*Drs Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam Bandung Al Ma anf
1989, hal 23

* Dra Zuhairm dkk , Methodik Khusus Pendidikan Agama Surabaya Usaha Nasional
1983, hal 25
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2 Fak.or-taktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan
Agama

Pada prinsipnya belajar adalah merupakan satu aktivitas

yang berlangsung melalu1 suatu proses dimana proses tersebut

tidak lepas dar1 adanya pengaruh demikian halnya dengan

prestasi belajar penc'dikan agama yang merupakan hasil dan

suatu proses atau aktifitas belajar juga tidak bisa lepas darn

adanya pengaruh baik dari luar maupun darn dalam dirt anak

1tu sendiri

Dalam hal 1n1 Drs Sumadi Suryabrata mengungkapkan
bahwa taktor-taktor yang mempengaruhi hasil belajar antara

lain sebagal berikut

(X3

a Fak*or yang bLerasal dart luar dinn sipelajar vang
dibedaka ' menjady
1) Faktor-fak.or non sosial
2) Faktor-faktor sosial
b Faktor-taktor yang berasal dari dir' dalam diri
sipelajar antara lain
1) Faktor-faktor fisiologis
2) Faktoi-faktor psikologis™ }

a Faktor-taktor yang berasal dai1 luar dir1 sipelajar mehiputi
1) Faktor-faktor non sosial
Yang dimaksud aengan taktor non sosial disini adalah
| faktor-faktor sebagzai berikut

(a) Faktor Lingkungan Alami

* Drs Sumad: Suryabrata Psikologr Pendicikan Jakarta CV Pajawali 1984 hal 67



(b)
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Faktor 1n1 adalah seperti suhu udara belajar pada
kondist suhu wudara yang cegar akan berbeda
hastlnya dengen belajar pada kondis: yang tidak
segar misalnya udara panas, atau terlalu dingin dan
sebagainya

Faktor Instrumental

Yaitu  suatu taktor yarg adanya dan
penggunaannya sesuair dengan hasil  belajar
sebagaimana yang diharapkan Faktor 1ni berupa

gedung, alrt perlengkapan belajar dan sebagainya

2) Faktor-taktor sosial

Faktor sosial yang dimaksudkan disini adalah faktor

manusiawi, yang dalam bhal in1 adalah adanya interaks:

antara sesama manusia yaknt lingkungan dimana anak

1tu berada dan did.diknya Dalam hal in1 Drs Amir Dain

Indrakusuma mengungkapkan suatu  hngkunagan

dimana pendidikan i1tu berlangsung dan dilaksanakan

beliau membedakan sebagai berikut

a Lingkungan keluarga
b

Lingkungan sekolah, dan
lingkunagn masyarakat” ¢

Drs Amir Datn Indrakusu wa Pengantar Hmu Pendidikan Surabaya Usaha Nasional

1986, hal 106
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a Linghungan keluarga

Keluarga adalah merupakan lingkungan yang
pertama da: utama yang dikenal dan digeluti oleh
anak didik setiap harinya Sehingga pada hinghungan
in1 banyak imitast dan i1dentitikas: yang diperoleh
oleh anak pada anggota keluarganya, baik vyang
berupa bimbingan maupun didikan-didikan secara
informal yaug diperokan kepada anak-anak dalam
kaitannya dengan pendidikan yang diberikan
disekolah, sehingga keluarga sebagar lingkurgan
yang juga banyak i1kut menentukan berhasil tidaknya
pendidikan pada anak 1tu sendiri

Dalam hal m1 Drs HM Antin M Ed
memberikan satu pendapat

bahwa hubungan antara sekolah dan

ruinah (kelvarga) merupakan faktor yang ikut

menentukan berhasil tidaknya pendidikan pada
anak 1tu sendir1” ’

Dengan demikian maka keluarga dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan dan bernikut

terhadap pendidikan anak dalam mempunyai

pengaruh yang cukup besar dan bahkan i1kut

menentukan berhasil tidaknya pendidikan anak

"Crs HM Anfin MEd, Hubunagn Timbal bahk Pendidikan Agama di hnghungan
Sekolah dan heluarga, Jakarta Bulan Bintang, 1976 hal 113
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Mengingat besarnya tugas dan tanggung jawab
keluarga terhadap masa depan anak-anaknya maka
Allah memberikan satu penegasan dalam Al Qur’an

Surat At tahrim avat 6
L, ra_'s:_;élzg r&_.wl Tt Totals oudl Lallss
Artinya “Waha, orang-orang yang beriman
pehiharalah dinmu dan keluargamu dan
siksa apt neraka” ¥
b  Lingkungan sekolah
Sebagaimana diketahui bahwa lingkungan
sekolah adalah merupakan lingkungan belajar secara
sistematis aan terpimpin, terarah dan terkontrol,
sehingga boleh dikatakan bahwa lingkungan sekolah
intlah merupazkan tempat belajar yang efektif,
sehingga untuk memikul tugas dan tanggung jawab
tersebut sekolah juga mempunyai pengaruh yang
cukup besar dalam pendidikan anak
Sehubungan dengan hal 1mm1 Drs Oemar

Hamelik mengungkaphan bahwa tugas sekolah

adalah

® Departcmen Agama RI Al Qur’an Dan Tertemahnva Jakarta Balai Pustaka 1984
hal 991
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‘a) Membantu watak dan pribadi anak
b) Menaramkan sikap dan ketrampilan cara belajar
anak
¢) Memberikan das<ar dan rangsangan untuk belajar
sendirt (otodidak)
d) Memberikan berbagar nilai 1lmu pengetahuan,
pengalaman dan ketrampilan” k
Berpijak dari pendapat tersebut diatas jelaslah
bahwa tugas sekolah dalam proses pendidihan anak
adalah  sangat menentukan  sekali  terhadap
pembentukan pribadi anak terutama dalamn aktivitas
belajar anak
Dengan besarnye sekolah dalam
mempengaruhi dan membentuk pribadr anak maka
sudah barang tentu harus adanya hubungan yang
harmonis antara sekolah dan keluarga, antara guru
dengan orang rya siswa sebab hal inilah yang akan
membawa dezn menumbuhkan kecendrungan anak
untuk belajar lebih baik, sebab mereka meraca

aiperhauikan  dan d'bimbing baik dilingkungan

sekolah maupun dilinghurgan keluarga

° Drs Oemar Hamelk Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar Bandung

Tarsito, 1983, hal 111
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Tepatlah dalam hal 1m1 Prot Gessel dalam
suatu ungkapannya mengatakan
“lkatan emosional antara anak dan orang
tuanya adalah lebih mendalam dar1 pada antara
guru dan siswa Maka pada saat inilah guru perlu
menjalin  hubungan yang erat dengan orang
tuanya”'?
Lingkungan masyarakat
Yang dimaksud dengan lingkungan masyarahat
adalah lingkungan dimana anak didik berada
disekolah dan keluarganya, yakni anak didik berada
dilingkungan dimana 1a bergaul dengan teman-
temannya atau dengan kata lain bergaul dengan
masyarakat secara umum
Keterkaitan lingkungan masyarakat terhadap
pendid:kan arak sangat erat sekali, sehingga
tepatlah satu pendapat mengatakan
“Bagi anak dvdik, masyarakat yang kompleks
memerlukan pengeiahuan dan ketrampilan yang
beraneka ragam sesuai dengan kebutuhan anak didik
yang diperlukan dalam waktu singkat” "
Oleh sebab 1tu dilingkungan masyarakat ini
anal. didik harus lebith mendapatkan perhatian yang

cukup serius sebab lingkungan masyarakat in, anak

akan lebih mengenal dan lebih tahu berbagar corak

"Drs HM Anfin MEd Op Cit, hal 72
Drs Soelaiman Joesoef dkk , Pendidikan Luar Sekolah Surabaya Usaha Nasional

1979, hal 37



dan ragam pengalaman berikut pcngetahuan yang

mereka terima dilingkungan masyarakat tersebut

b Faktor yang berasal dar1 dalam dirt sipelajar

1)

2)

Faktor fisiologis

Pada taktor 1m1 umumnya memilik: pengaruh
terhadap aktivitas seseorang, kondisi jasmani yang
segar akan berlainan dengan kondist jasmani antara
yang tidak segar didalam belajar

Disamping 1tu kondisi secara umum, maka juga
ada kondis1 fisiologis tertentu yang tidak kalah
pentingnya yaknit kondist pancaindra seseorang
terutama penglihatan dan pendengaran dan lainnya,
sebab ada realitasnya pancaindra tersebut sangat
penting didalam belajar anak
Faktor psikologis

Disamping faktor kondist maka faktor psikologis
(nipun juga mempengaruh: terhadap belajar anak certa
mempengaruh:1  hasil  belajarnya Adapun proses

psikologis pada dasarnya dibedakan menjadt dua

bagian

(a) Faktor psikologis positit yang mendorong aktivitas

anak dalam belajar
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Faktor in1 menurut Drs Suamdi Suryabrata adalah
sebagai berikut

- adanya sitat ingin tahu dan ingin menyehdiki
dunia yang lebth luas

- Adanya sifat yang kreatif dan keinginan untuk
me, dapatkan simpatik orang tua, guru dan

teman

- Adanya keinginan untuk memperbaiki
kegagalan yang lalu untuk memperbaiki usaha
yang baru

- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa
aman bila sudah menguasai pelajaran” '

Berpijak dari  pendapat 1nilah maka faktor

psikologis  yang positit 1m1 akan banyak

mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar anak

1tu sendir

(b) Faktor psikologis yang menghambat belajar anak
Adapun taktor yang menghambat belajar

anak antara lain sebagai berikut

1 Tujuan belajar yang tidak jelas
Dengan sendirinya maka tujuan belajar yang
tidak jelas akan mengakibatkan siswa malas dan
tidak memilik1 minat yang kuat dalam belajar
yang lebih baik pula

11 Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran
Timbulnya sikap s:swa yang demikian in1 maka

seorang gvru juga harus lebih tangap, apakah

2 Drs Sumadi Suryabrata, Op_Cit,, hal 147



kiranya yang membuat siswa tidak berminat
untuk belajar dalam satu matent pelajaran
Dalam hal 1n1 Prot Dr M Atiyah AL Abrosy:
mengatakan

“Murid larn  meninggalkan  pelajaran
dikarenakan tidak senang terhadap guru yang
mengajainya, dan sebaliknya murid senang
pada pelajaran dikarenakan murit senang

pada guru yang mengajarnya tersebut” "’
Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa agar siswa
senang dan lebth berminat untuk belajar lebih-leb.h pendidikan
agama, maka sudah barang tentu diperlukan metode serta teknik
dalam mengajarnya secara lebih pas dar1 guru yang mengajarnya
Sebab telah kita kctahur bahwa faktor-faktor yang 1kut
mempengaruhi prestasi belajar pendidian agama siswa ternyata
juga sangat kompleks sebagaimana yang telah penulis uraikan

diatas

B. Pendidikan Agama Orang Tua dan Tindakan orang Dalam
Membimbing Anak
1 Pendidikan Agama Orang Tua
a Pengertian pendidikan agama
Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian
pendidikan agama perlu kiranya diuraikan terlebith dahulu

pengertian pendidikan secara umum

3 prof DrMoh Atiyah Al Abrosy1 Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam Jakarta
Bulan Bintang , 1970, hal 147
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Menurut Drs  Ahmad D Mar mba bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah

“Bimbingan ataupimpinan secara sadar oleh
sipenaidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
51terd1d1'k menuju  terbentuknya kepribadian yang
utama”

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan
pendidikan adalah suatu usaha secara sadar, teratur dan
stistimatis dalam membimbing dan mengarahkan anak
didik dalam proses terbentuknya kepribadian yang utama

Sedangkan pengertian pendidikan agama menurut
Drs Suhairini dkk, adalah
* suatu wusaha yang sistematis dan programis
dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup
sesual dengan ajaranr-ajaran agama Islam” *’

Berpijak dari pendapat tersebut diatas dapatlah
kiranya kita ambil satu kesimpulan bahwa pada dasarnva
yang dimaksud dengan  pendidikan  agama  adalah
merupakan satu usaha yang sadar yang teratur, sitematis

dan programis dalam membimbing dan mengarahkan anak

didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran

agama Islam

" Drs Ahmad D manimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam Bandung Al
Ma anf, 1984, hal 19

" Dra Suhairint dkk » Meiodik Khusus Pendidikan Agama Surabaya Usaha Nasional
1983, hal 25
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b Pentingnya Orang Tua Berpendidikan Agama

Kalau kita perhatikan, kita hayati dan kitra pahami
masalah pendidikan agama dinegara kita pada akhir-akhir
im1 cukup mendapat perhatian yang sangat serius, hal 1n1
kita ketahur bLehwa pemerintah dalam usaha untuk
mempertinggr mutu dan kwalitas sumber daya manusia
dalam mengantisipast abad industrialisast dan era
informasi

Berdasarkan ketetapan diatas maka orang tua

didalam keluarga merupakan pendidik utama dan pertama

mempunyal peran dan tungsi yang sangat besar sebab anak
didik pertama kel menganal dan menggeluti pendidikan
adalah didalam keluarga 1tu sendiri

Dengan dem-kian maka dalam rangka untuk
mendidik anak-anaknya orang tua perlu sekali untuk
membekali dirinya dengan berbagar *Imu pengetahuan
lebih-lebih dalam mendidik agama sudah barang tentu
orang tua juga harus membekali dirinya denagn pendidikan
agama juga, sebab semua gerak dan tindakan orang tua
terutama yang terkait dengan ajaran agama akan menjadi
tumpuan dan tiruan anak didiknya dilingkungan keluarga
Dalam hal 1m1 Dr Zakiah Derajad memberikan satu

pendanatnya




“Setiap 1bu bapak setiap anak masih keci] dalam
kandungan 1kut mempengaruht jiwa sianak nantinya
Misalnya apakah orang tuanya gembira atau tidak jujur,
kesehatan 1bu sewaktu hamil akan mempengaruhi semua
stkapnya terhadap bayr yang akan dilahirkan” '

Dart kutipan diatas menunjukkan bahwa watak dari
pribadi anak dipengaruhi oleh tindakan orang tuanya baik
sebelum lahir maupun sesudah 1a lahir, sebagal orang tua
untuk menambah pengetahuan dituntut untuk menambah
pengetahuan serta bersikap yang lebih baik pada keluarga
lebih-lebih disaat tbu sedang mengandungnva

Untuk mencapar keberhasilan orang tua dalam
mendidik dan membimbing pada anak-anaknya, hendaknya
orang tua me 1ahami perkembangan jiwa anak-anaknya
sehingga dapat memberikan pendidikan terhadap anak-
anaknya secara tupat sesuar dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangannya

Berdasarkan wuraian diatas menunjukkan bahwa
betapa pentingnya orang tua sebagal pendidik dalam
keluarga untuk memperoleh pendidikan baik formal
maupun non tormal sebagair bekal pada dirinya vang
berfungsi sebagar pelaksana dan pembimbing pendidikan

anak-anaknya didalam keluarga, ringkasnya jika orang

tuanya berpengetahuan agama dan berprilaku sesuai

' Dr Zakiyah Daiajat, Islam dan K-sehatan Mental Jakarta Gunungagung 1985 88
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dengan ajaran agama dengan sendirinya anak juga lebth
mudah diarahkan dan dididik agama, sehingga disinilah
pentingnya orang tua berpendidikan
2 Tindakan orang tua dalam me nbimbing pendidikan agama
Orang tua adalah meunjadi kepala keluarga, keluarga
adalah sebagai persekutuan kecil dari masyarakat negara yang
luas Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup adalah
terletak dalam keluarga mengingat pentingnya kelaarga yang
demikian itu, maka Islam memandang tidak hanya sebagai
persekutuan terkecil saja melainkan lebih dari 1tu keluarga
mempunyal peran yang sangat penting terhadap seluruh 191
keluarga termasuk diantaranya adalah tentang pendidikan
anak-anaknya, menginiat peran dan fungs1 yang penting
tulah maka Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah untuk
membimbing keluarganya terlebth dahulu sebelum kepada
masyarakat Hal 11 sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an

Surat As Syuro’ayat 214

s T 53

Artinya “Berilah  peringatan terleb'h  dahulu  kepada
keluargamu yang dekat-dehat !’

7 Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya Jakarta Balat Pustaka 1984
hal 589
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Berargkat dar1 ayat tersebut maka lebih jauh juga
dikatakan bahwa keluarga yang didalamnya termasuk bapak,
tbu dan anak, maka sebagal kepala keluarga orang tua
mempunyal tanggung jawab penuh terhadap masa depan dan
pendidikan anak-anaknya hal in1 sebagai mana dikutip oleh
Dr Rahman Nata Wiaya

“Bimbingan adalah merupakan salah satu proses
pemberian bantuan kepala indivisdu yang dilakukan secara
terus menerus supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya, sehingga 1a sanggup mengarahkan din  dan
bertanggungjawab terhadap tindakannya secara wajar sesual
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat” 18

Dar1 pendapat tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa
tidak pada anak yang normal saja, akan tetapi juga anak yang
abnormal dan bahkan bagi orang dewasa, dalam pelaksanaan
pemberian bimbingan in1 orang tua tidak hanya memberikan
tasilitas dan kebutuhan secukupnya saja akan tetapl
merupakan tanggung jawab yang tidak bisa diabaikan
bilamana orang tua mempunyal kemampuan agar mencurahkan
tenaganya untuk membantu memecahkan masalah yang ada
kaitannya dnegan aktivitas belajar anak 1tu 1tu sendtri

Menumbuhkan rasa senang dan motivasi terhadap anak

yang merasa kegagalan cerhadap suatu permasalahan Maka

13 Drs Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan Dan Konseling di Sekoluh Surabaya
Usaha Nacional, hal 127



dapat dilaksanakan dengan jalan memberikan kepercayaan dan
harapan bahwa mereka dapat menghadapi dan menvelesaikan
tugas, khususnya didalam aktivitas belajar anak Berhadapan
dengan anak yang mempunyar perasaan prustasi dan
sebagainya memang kadang-kadang pada suatu saat dianggap
paksaan, akan tetapi pada tahap berikutnya merupakan satu
kebiasaan yang dapat menumbuhkan motivas: belajar terhadap
dirinya sendin

Keikutsertaan daiam kegiatan belajar anak sangat
diharapkan dan besar pengaruhnya terhadap keberhasilan,
maka tidak heran kalau pengaruh yang besar 1tu dapat
membimbing jiwa dan pribadi yang sedang berkembang untuk
mencapal cita-cita yang diharapkan dan di inginkan Oleh
karena orang tua dalam membimbing anak-anaknya harus
selalu memberikan contoh-contoh praktis dalam sikap sehari-
har1 terhadap anak-anaknya, misalnya dengan menciptakan
suasana keluarga yang harmonis, sebab jika dalam keluarga
tercipta kehidupan vang harmonis maka anak tentu akan
mendapatkan ketenangan dan hkonsentrasi hidup terutama

dalam aktivitas belajar anak 1tu sendirt Hal 1n1 sebagaimana

dikatakan oleh Drs Abdul Muis Kabry

“Suami 1str1 adalah ayah dan i1bu bagi anak-anak yang
akan lahir, oleh larena i1tu keluarga sebagai lingkungan
pertama bagi sianak maka corak kepribadian ayah ibunya
serta kehidupan ang ada dalam lingkungan keluarga akan
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merupakan taktor yang utama s dalam member:t corak
kepribadian bag: sianak” v

Memetik pendapat diatas tidaklah diragukan bahwa
kondis1 keluarga ya-~g baik dan harmonis dapat mendorong
pada anak untuk berbuat baik pula Segala tingkah laku dalam
keluarga dan orang tua akan menjadi cermin dan contoh bag
anak-anaknya

Demikian halnya dalam proses belajar anakl svasana
tenang sangat diperlukan dalam rangka mencapai tujuan
pendidihan yang optfimal, hal 1m1 sebagaimana diungkapkan
oleh pakar ilmu jiwa dan pendidikan yaitu Dr Zakiyah
Daracjat dalam bukunya “Pendidikan Agama lIslam Dalam

Kesehatan Mental” bahwa

“  kalau jiwanya tenang hatinya lega dan suasana yang
menyenangkan maka 1a akan dapat menggunakan segala
potensi yang ada padanya semaksimal mungkin sehingga
hasilnya menjadi maksimal pula, tetap:r kalau ketenangan
jiwa terganggu, ketentraman batinya terancam akan
berkuranglah semangatnya untuk belajar, bekerja dan
berkuranglah hasil yang dicapainyatersebut”

Oleh karena 1tu dalam keh'dupan keluarga, kerjasama
yang baik akan saling menolong antara satu dengan lainnya
terutama dalam lingkup crang-orang tua dalam keluarga yang
didasar1 dengan 1asa penuh kasth sayang merasa seiman

seagama, maka suasana yang demikian akan memberikan rasa

® Drs Abdul Muis karby, Membina Nalun Beragama, Bandung PT Al Ma’anf 1982, hal 29

®Dr Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Mental, Jakarta
Bulan Bintang, 1979 hal 88
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aman dan tentram tidak saja pada orang tua namun lebih
penting lag: bagi anank-anaknya yang sangat membutuhkan
kasih sayang dan suasana yang harmonis tersebut

Kedudukan orang tua dalam hal int untuk membentuk
pola baru kehidupan yang aman dan tentram begitu besarnya
peranannya, sehingg orang tua ditempatkan pada kedudukan
yang paling tinggg: dalam struktur keluarga Hal 1m
sebagaimana dikatakan dalam Al Qur’am Surat At Tahrim
ayat 6 sebagai berikut

s
2

I35 FQ_S_.JA,’BFM' 2l

°

o 8 1y th oa I LGt
Artinya “Hai orang-orang vang beriman peltharalah dirimu
dan keluargamu dari (siksa) ap1 neraka” '

Pengertian memelihara dalam ayat terserout diatas dapat
dunterprestasikan didalamnya adalah raendidik dan
mengajarkan pendidikan pada anak-anaknya, serta
mengantarkan anak-anaknya untuk mencapair kesempurnaan
dunia akherat, hal i1ni1 dikarenakan anak adalah merupakan
amanat dar1 Allah buat orang-orang tua 1tu sendiri

Disamping 1tu orang tua didalam membimbing anak-

anaknya harus mengetahui lebih jauh tentang kemampuan dan

karakteristik pribadr serta bakat bagi anak-anak mereka yakni

! Departemen Agama RI Op Cit  hal 951
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dapat menolong da'im membantu anak-anak tersebut dalam
mengembangkan bakat serta potenst yang ada pada din
mereka, yakni dengan cara sebagaimana yang dikemukakan

oleh G Frederic dan Blance Paylson sebagai bertkut 1m

(X3

a Membantu anak untuk mencar1 bakat mereka yang
sebanarnya

b Membantu mereka dalam lapangan luas atau

memperluas lapangan percobaan dan pengalaman

mereka

¢ Menolong mereka memelihara bakat dan | emampuan

mereka, ketika mereka membuat rencana pelajaran dan
sebagainya” 2

Untugk mendorong semangat belajar anak orang tua

mestinya memberikan hadiah atau ganjaran, sebab dengan

diberikannya hadiah atau ganjaran tersebut anak akan

mempunyal persaan yang cukup senang dan dengan perasaan

yang senang 1nilah maka akan timbul motitas: untuk belajar

yang lebih baik lagi Hal 1n1 sebagaimana diungkupkan bahwa

“Bahwa dalam segala prosesnya ganjaran akan dapat
menolong dan mendorong pada dir1 seseorang atau
memberikan motivasi untuk berusaha lebih giat iagi

Namun demikian dalam pemberian orang tersebut harus

bisa memberikan batas-batas kewajaran sehingga anak tidak

merasa dimanjakan atau dnstimewakan sebab kalau anak

* G Frederic dan Balance B Paulson, Mencar: bakat Anak-Anak, Jakarta Bulan

Bintang, 1982, hal 72

11

* Drs R Suhartin C, Tekmk Belajar yang Efektif Jakarta Bantera Karya 1981 nal



merasa diistimewakan maka 1a akan lebith manja dan kalau
sudah manja dia akan malas untuk belajar secara mandin

Disamping d ngan cara memberikan ganjaran atau
hadiah dalam rangka untuk mewujudkan motivasi belajar anak
maka dalam mengatas1 kesulitan dalam pemberian hukuman
pada anak yang melanggaran aturan ataupun tidak
mengindahkan perintab dan sebagainya sebagat alternaittnya
adalah dengan memberikan hukuman dengan cara dedaktis
atau hukuman yang bersitat medidik anak agar tidak terulang
kembali  Sebab dengan hukuman tersebut akan bisa
berdampak positit dan berdampak negatit, tergantung cara dan
tekmk pemberian hukuman yang diberikannya Oleh sebab 1tu
dalam pemberian hukuman orang tua harus dengan cara-cara
yang deduktis dan psikologis

Hal i1n1 sebagaimana dikatakan oleh Prot Dr Ahmad

Salab1 sebagai berikut

Y3

bahwa hukuman badan hanya diperbolehkan untuk
dilakukan ada anak-anak yang telah berusia lebih dan
sepuluh tahun dan belum mencapa1 usia remaja” *
Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa dalam
pemoerian hukuman ‘tu juga harus diperhatikan berbagai

sudut pada anak 1tu sendir., sebab jika pemberian hukuman

itu tidak diperhatikan segi-seginya maka akan bisa berakibat

2 Prof Dr Ahmad Salaby, Sejarah Pendidikar Islam Jakarta Bulan Bintang 1973 hal
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negatit pada dir1 anak, misalnya dnsi pemberian hukuman
badan harus diperhatikan usia anak dan sebagaimana
Sehubungan dengan masalah hukuman 1nmi, maka suatu
hukuman dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara dan
tekniknya, antara lain hukuman alam, balas dendam dan
sebagainya Namun demikian hvkuman dalam pendidikan
tidak sama dengan hukuman pada umumnya sepert:i hukuman
kriminalitas dan sebagainya, hukuman pendidikan juga harus

bersitat edukatit bag anak didik

C Studir Komperatif Prestas: Pendidikan Agama Siswa dengan

Hasil Bimbingan Orang

a

Prestas: belajar pendidikan agama siswa hasil bimbingan
orang tua yang berpendidikan SMP ke atas

Setiap orang tua tertu menginginkan anak-anaknya
riempercleh prestas) belajar yang baik, sebab kalau dipikirkan
secara mendalam, s apa yang seharusnya yang pertama-tama
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak, maka kiranya
tidak ada jawaban lain, kecuali orang tua Orang tua adalah
merupakan tigur yang pertama dan terutama yang wajib
bertanggung jawab untuk membimbing serta mendidik anak-
anakrya

Pertanggungan jawab orang tua atas pendidikan

anaknya dapat dijelashan melalur dua alasan yaitu



a Jika pikirkan dengan btenar-benar, maka adanya anak
terczbut, kelahiran anak didunia 1n1 tidak lamn
merupakan akibat largsung dar1 perbuatan antara kedua
orang tua Andai ka*a tidak terjadi apa-apa antara kedua
orang tua, kiranya kitapun tidak akan lahir kedunia
Orang tua adalah orang yang sudah dewasa, maka orang
tua harus bertanggung jawab terhadap segala
perbuatannya, oleh karena 1tu wajiblah orang tua
bertanggung jawab atas anak tersebut Orang tua tidak
hanya bertanggung jawab pada pemeliharaan anak saja,
melainkan orang tua wajib bertanggung jawab atas
pendidikan anakaya

b Alasan yang kedud, yang menyebabkan orang tua
harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anak
1alah sifat tak berdua dan sifat menggantungkan din
dar1 s1 anak Anak lahir dalam keadaan serba tak
berdaya belum dapat menolong hidupnya sendir1 anak
memerlukan tempat untuk menggangtungkan diri ©

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas, maka orang
tua yang bertanggung jawab atas pendidikan anaknya Orang
mempunyal tanggung jawab untuk membimbing serta
mendidik anak-anaknya, meka orang tua harus mampu tentang
membimbing anak

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Dr Zakiyah
Darajad, sebagai berikut

Setiap orang tua haruslah mengerti betul-betul dasar

pengetahuan yang minimai tertang jiwa sianak dan pokok-
pokok pendidikan yang harus dari anak “°

Untuk 1tulah maka sedint mungkin orang tua atau calon-
calon orang tua mempelajar1 dasar-dasar yang harus terdapat

dalam pendidikan Hal in1 mungkin dengan bantuan para ahn

22 Drs Amur Daein Indra Kusumah Op Cit , hal 100
Dr Zakiyah Darajad, Kesehatan Mental, Gunung Jakarta, 1983, hal 122
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pendidikan dan kemauan orang tua untuk memahami dir1 dan
anaknya Sebab orang tualah yang mempunyair pengaruh
terhadap keberhasilan anaknya [Maka orang tua dalam
mendidik anak harus mempunyal 1lmu pengetahuan yang
tinggi, anak-anaknya nantt akan mengikuti jejak orang tuanya
Drs Amir Daein Indrakusuma telah menjelaskan
Bagaimanapun anak juga dar1  keluarga yang
berpendidikan akan mempunyair gambaran dan aspirasi-
aspirasi keluarga biasa saja Situasi damn keluarga yang
berpendidikan a an memberikan pengaruh dan dorongan
yang positif terhadap anak
Dar1 pendapat diatas menunjukkan bahwa keluarga atau
orang tua yang berpendidikan i1tutidak sama dengan orang tua
yang tidak berpendidikan, atau dengan kata lain orang tua
yang berilmu atau tidak sama dengan orang yang tidak sama
dengan orang tua yang tidak beriimu
Dar1 ayat diatas menunjukkan bahwa orang yang
mengetahur atau berakal yang dapat mensrima pelajaran
Orang yang mengetahur atau mengertt 1tu adalah karena
adanya pendidikan Semakin tingg: pendidikan oiang tua
semakin tingg: pula pengetahuannya Orang tua yang
berpendidikan tingg: akan lebith berwibawa dan lebih

bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, sebab orang tua

2" Drs Amir Daein Indrakusuma, Op cit, bal 125
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yang pendidikannya tinggi mempunyai kelebihan-kelebihan
tertentu
Adapun kelebihan-kelebihan yang dapat mendatanghan
kewibawaan in1 menurut Amn Daein Indrakusuma, yakm
a Kelebihan dalem 1lmu pengetahuan, artinya 1a dianggap
orang ahli dalam bidang tertentu dnegan demikian 1a

akan dianggap mempunyal pengetahua yang cukup
b Kelebithan dalam pengalaman, artinya 1a mempunyai

pengalaman yang banyak, baik pengalaman
kehidupannya maupun lebth-lebth pengalaman dalam
pekerjaan  Sehingga 1a banyak mengetahulr  dan

menguasai masalah-masalab atau persoalan-persoalan
dalam pekerjaanny.
¢ Kelebihan dalam kepribadian, artinys 1a memiliki sifat-
sifat dan tabit yang terpuji dan sifat-sifat yang luhur =
Karena orang tua mempunyal kelebthan-kelebihan
sebagaimana tersebut diatas, sudah barang tentu orang tua
akan mampu memberikan gambaran bagaimana proses belajar
anak, cara menilar kemajuan belajar anak, dan cara untuk
mengatasi1 kesulitan belajar anak OSehingga orang tua mampu
mencari jalan keluar, yaitu dengan jalan memberikan
motivasi, member1 pengarahan dan sebagainya dengan cara

yang bijaksana sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga

anak pada akhirnya dapat memperoleh prestasi belajar

pendidikan agama yang lebih baik
Dar: keterangan diatas dapat penulis jelaskan bahwa

orang tua yang terpendidikan agama yang tinggi (SLTA)

% Drs Amir Daein Indrakusuma, Op Cit hal 129



338

keatas akan lebith memberikan pengaruh dan dorongan yang
positif terhadap prestasi belajar pendidikan agama anak-anak
mereka
Prestasi hasil belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendid.kan 5D kebawah
Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab
sebelumnya, yaitu bakrwa orang tua yang berpendidikan tinggi
lebith berpengaruh terhadap nrestasi belajar anak dari pada
orang tua yang berpendidikan rendah Orang tua yang
berpendidikan tinggr dalam membimbing anak-anaknya
hasilnya «kan lebih baik, sebab orang tua mengerti tentang
cara-cara membimbing: ya Kalau orang tua vyang
berpendidikan rendah atau kurang mengerti cara-cara
membimbing anak, maka sudah barang tentu prestas: belajar
perdidikan agama anak kurang baik

Sebagaimana telah dikemukaan Dr Zakiyah Darajat

bahwa

Alangkah banyak orang tua yang tidak mengert:
bagaimana cara aendidik anaknya, mereka menganggap
pawa apabila mereka telah memberikan makanan, pakaian
dan perawatan kesehatan yang cukup pada sianak, telah
selesal tugas mereka Dan ada pula yang menyangka bahwa

mendidik anak Jang keras, akan menjadikan orang baik
dan sebagainya °

»® Dr Zakiyah Darajat Op Cit, hal 115
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Dart pendapat diatas menunjukkan bahwa orang tua
yang kurang penge tian tentang cara-cara membimbing atau
mendidik anak, i1a hanya mencukupr kebutuhan-kebutuhan
fisik saja, 1a menyangka bahwa yang demikian 1tu sudah
cukup Dan 1a menyangka tahwa mendidik anak dengan keras
1tu akan berhasil Padahal menurut Dr Zakiyah Darajat
bahwa

Perlakuan orang yang terlalu keras tidak pempedulikan

kepentingan anak, suka memperbadningkan dengan anak
lain terlalu banyak campur dengan dan lain sebagaimana
menyebaban hilangnya ketenangan jiwa si anak

Memang banyak kita jumpar anak-anak bodoh ai
sekolah, tidak mau belajar, pelupa dan sebagainya, belum
tentu akibat kecendrungan terbatas, akan tetapr mungkin
sekall karena 1a tidak mampu menggunankan kecerdasanya,
bukan karena bodoh tet~p1 tidak ada ketenangan jiwa padanya,
disebabkan karena kesalahan orang tua dalam membimbing
Maka dari1 1tu perlakuan orang tua sangat mempengaruhi
peningkatan prestasi belajar anak

Kalau hubungan antara kedua orang tua seras: penuh
pengertian dan kasth sayang akan membawa pada pembinaan
pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik karena 1a
mendapet kesempatan yang cukup dan baik untuk

meningkatkan dalam belajarnya Tetap: hubungan orang tua

YIbid  hal 21
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yang tidak serasi, banyak perselisthan dan percekcokan akan
membawa anak pada pertumbuhan pribadi yang sukar dan
tidak mudah dibentuk, karena 1a tidak mendapatkan suasana
yang baik untuk belajar Sebab selalu tergaggu oleh suasana
orang tuanya

Orang tua yang kurang berpendidikan agamanya,
kurang wibawa terhadap anaknya, sebab orang tua tidak
mempunyal kelebihan-kelebthan terutama dalam bidang i1lmu
pengetahuan, sehingga dalam membimbing anaknya kurang
mampu dalam memberikan gambaran bagaimana proses
belajar pada anak, cara-cara bagaimana mendar kemajuan
anak (aalam hal belajar) dan cara-cara untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar anak Demikian 1tu disebabkan
oleh karena orang tua yang kurang berpendidikan Maka
antara orang tua dan anaknya yang pendidikannya lebih tingg:
anaknya, maka oiang tua t.dak memecahkan kesulitan-
k=sulitan yang dihapai oleh anaknya dalam belajar

Dar1 uraian tersebut diatas bahwa orang tua yang
kurang berpendidikan agamanya berpengaruh juga terhadap
prestast belajar pendidikan anaknya, atau dengan kata lain
anak dart orang tua yang berpendidikan agama kurang,

prestasi belajar pendidikan anak akan berkurang juga
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Maka dar1 1tu p.estast belajar pendidikan agama siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah
akan lebi . rendah dibandingkan dengan prestas: belajar siswa
hasil bimbingan orang tua vang berpendidikan SMP keatas
Studi1 komperatit tentang prestasi belajar pendidikan agama
siswa hasil bimbingan orang tua yang perpendidikan SMP
keatas dengan SD kebawah

Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab
sebelumnya tentang prestasi belajar pendidikan agama siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
deugan SD kebawah, maka berikut .n1 penulis jelaskan akan
perbandingan keduanya scbagai berkut
a Orang yang berpendidikan SMP ke atas dapat mempunyai

pengaruh yang besar terhadap prestas: pendidikan agama
siswa/anak, sebab orang tua yang berpendidikaa tinggi
mempunyal kelebthan-kelebihan dan pengalaman-
pengalaman yang tinggi

Maka dar 1tu orang tua yang berpendidikan tingg
mampu member.kan bimbingan terhadap anaknya
Sebagaimana menurut Dra Suhairini,

1 Memberikan 1lmu pengetahuan agama Islam

2 Memberikan pengertian tentang agama Islam sesuai
dengan tingkat kecerdasan
3 Memupuk jiwa agama
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4 membimbing anak agar mereka beramal shaleh dan
berakhlak muha °
Dar1 kutipan tersebut dapat diambil suatu pengetahuan
dan pengertian bahwa prestast belajar pendidikan agama anak
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP ke atas
akan lebih baik di.bandingkan oiang tua yang berpendidikan
SD kebawah
b Orang tua  yang berpendidikan SD kebawah, karena
pendidikannya kurang, maka kurang berpengaruh pula
terhadap prestasi belajar pendidikan agama anak, sebab
ornag tua yang berpendidikan rendah kurang berwibawa
terhadap anak-anaknya, karena tidak mempunyai kelebthan
scbagaimana orang tua yang berpendidikan tinggi Hal

tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh Dr

Suharsyini Arikunto, bahwa

Sebuah sekolah menengah yang menerima 5 orang siswa
dar1 sekolah dasar yang berbeda Para administrasi di
SMP dihadapkan pada suatu masalah apabila harus
menentukan efektifitas belajar Kelima anak 1n1 datang
dar1 SD telah membawa nilai sendiri-sendir1 dari guru-
guru yang berb.da ticak diketahui dasar pertimbangan
yang diambil untuk menentukannya Guru yang satu
mungkin dipengaruhi ketrampilan pekerjaan, sedan

guru lain didasarkan atas panjang pendeknya jawaban °

3 Dra Suhairimi, dkk, Metode Khusu Pendidikan Agama, Usaha Nasional Surabaya
1981 hal, #5

3 pr Sutarsyir1 Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikun Bina Aksara Jakarta,
1987, hal 138
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Dar1 kutipan terscbut diatas dapat diambil suatu
pengertian bahwa orang tua yang barpendidihan SD
kebawah belum dapat mengctahun
1) Bagaimana tentang proses belajar pendidihan agama

yang baik
2) Bagaimana mctodc belajar vang bark untul anak
3) Dan bagaimana cara mengatasar hosuiitan-hesulitan
yang dihadap: oleh anak dalam bclajar
Maka dart itu siswa hasil belajar orang tua yang
berpendidikar  SD  kebavah  prestass belajar khususnya
pcndidikan agama anaknya akan berlurang Yakni dibawah hasil
prestast  belajar  siswa  dart bimoingan  orang  tua  vang
berpenaidihan SMP ke atas
Dart kerangan diatas dapat penulis jalankan bahwa orang
tua yang berpendidikan tingg: akan lebih mengerti baga mana
cara membimbing anaik yang baik, sehingga prestas: belajarnya
menjadi lebih baik Dan <ebaliknya orang tua yang berpendidikan
rendah (SD kebawah) kurang mengert: tentang cara membimbing
anak yang bark, sehingga prestasi belajarnya kurang baik
Demikian dapat penulis simpulkan bahwa semakin tinggi
pendidikan orang tua semakin baik caia membimbing anaknya
dan semakin baik prestasi belajar anaknya khususnya prestasi

belajar oendidikan agama sebaliknva rendah nendidikan orang
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tua semakin rendah pula prestast belajar anak, khususnya
prestasi belajar pendidikan agama H

Untuk lebth lanjutnya pembuktian 1ni, penulis paparkan
pada bab berikutnya tentang penyajian data atau pembuktian

hipotesis yang penulis sampatkan pada bab sebelumnya

* Dr Suharsyim Ankunto, Dasar-dasar ¢ aluast pendidikan Bina Aksara, Jakarta,
1987, hal 138
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METODOLOGI PENELITTAN

A Populasi1 Dan dampel
1 Populas:
Menurut Drs Abu Achmadi bahwa populasi adalah
“Sejumlah keseluruhan individu dan mempuny: sifat-sitat
yang sama” '
Dalam penelitian yang penulis jadikan populast adalah
semua siswa MI Baitul Muttaqin llogoagung - Kedungadem -

Bojonegoro yang terdirt dari 6 kelas dengan rincian sebagai

berikut

Kelas | = 1 kelas beijumlah 17 siswa
Kelas il = 1 kelas beijumlah 1% siswa
Kelas III = | kelas berjumlah 26 siswa
Kelas 1V = 1 kelas berjumlah 14 siswa
Kelas V = 1 kelas berjumlah 15 siswa
Kelas VI = 1 kelas berjumlah 21 siswa

Dari kelas [, 11, LI, 1V, V, VI tersebvt jumlah

keseluruhannya adalah 112 siswa Dan orang tua <iswa yang

berpendidikan SLTP keatas adalah 70 orang dengan rincian

' Drs Abu Achmadi, Petunjuk Prahtis Menyusun Risalah danSkripsi Surabaya Bina
Ilmu, 1984 nal 149

45
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dar1 pendidikan formal 60 orang dan dar1 pendidikan non
tormal (ponpes) 10 orang
Sedangkan dari orang tua siswa yang be-pendidikan SD
kebawah adalah 42 orang dengan rincian 30 berpendidikan
umum dan 12 orang berpendidikan agama atau MI
Sampel
Menurut Drs Mohammad Al yang dimaksud dengan
sampel adalah “ Sejumlak individu yang diambil dar1 populasi
dengan teknik tertentu”
Adapun yang penulis jadikan sampel dalam penelitian
1n1 adalah
1) Kelas 1 sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dari siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 7 siswa,
dan siswa yang orarg tuanva berpendidikan 5D kebawah 3
siswa
2) Kelas 1! sebanyak 10 siswa, yang terdirt dari siswa yang
orang tuanya berpend:dikan SMP keatas sebanyak 5 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan 5D kebawah 5
siswa
3) Kelas 11l sebanyar 10 siswa, yang terdir: dari siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 8 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan 5D kebawah 2

siswa
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4) Kelas 1V sebanyak 10 siswa, yang terdirt dari siswa vang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 4 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 6
siswa

5) Kelas V sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dar siswa yang
orang tuanya berpendidikan 5MP keaias sebanyak 6 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 4
siswa

6) Kelas VI sebanyak 10 siswa, yang terdiri dari siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyax 2 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 8
siswa

Jadi vang menjad: obyek penelitian 1n1 adalah sebanvak

60 siswa dengan rincian

1) 31 siswa berasal dart siswa yang orang tuanya
berpendidikan SMP keatas

2) 29 siswa berasal dar1 siswa yang orang tuanya
berpendidikan SD kebawah

Adapun penentuan jumlah sampel 1n1 sudah penulis
anggap respresentatit, sebab selain populasinya bersitat
homogin juga sudah dianggap memadar Dan pengambilan

sampel tersebut berpnjak der: pendapat Ida Bagus mantra dan

Koesto sebagai berikut
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“Sampel yang harus diambil untuk mendapatkan data
yang respresentatif beberapa penehits menyatakan bahwa
besarnya sampel udak boleh dari 10% dan ada peneliti lain
menga‘akan besarnya sampel minimum 5% dart jumah
satuan-satuan elementer dan populasi”

Sedangkan tekmk yang penulis pergunakan dalam
penzambilan sampel tersebut adalah dengan tekmik Random

Sampling dengan cara Undian

B Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian 1n1 adalah melipua
dua jenis data, yaitu data kwantitatf dan data kwalitaif
1 Data Kuantitatit

Data Kuantitatif yang diperliukan adalah

1) Jumlah guru, karyawan dan jumlah siswa serta jumlah
orang tua siswa sebagat sampel

2) Jumlah tasilitas dan sarana di1 sekolah MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro

3) Nilair prestasi belajar pendidikan agama siswa di Ml Baitul

Muttaqin Tlogoa ;ung - Kedungadem - Bojonegoro

2 Data Kualitatit
Data kKualitatif yang diperlukan adalah

1) Data tentang situast umum MI Baitul Muttaqin Ilogoagung

- Kedungadem - Bojonegoro

2 Masri Singanmoun, Sofiah Effendi, kd, Metode Penelitan Survey, Jakarta LP3ES
1985, hai 105
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2) Data tentang keadaan pendidikan agama di MI Baitul
Muttaqin Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro

3) Data tentang keadaan pendidikan orang tua siswa baik
yang berpendidikan SMP keatas maupun orang tua yang
berpendidikan SD kebawah di MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro yang terpilih

sebagai respondent penelitian

C Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data penelitian 1n
dengan menggunakan berapa metode penelitiar sebagai berikut
1 Metode observasi
Yang dimaksud dengan metode observas: adalah
“Suatu cara untuk mergumpulkan data atau observasi
atau keterangan dengan cara mengamati obyeknya dengan
gelaja-gejzla yang ditimoulkan oleh obyek tersebut™ ?
Adapun metode 1ni dipergunakan dalam penelitian untuk
memperoleh data tentang situasi umum M Battul Muttaqin
Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoro, seperti keadaan
guru, karyawan dan siswa serta data-data lain yang
berhubungan dengan semua permasalahan yang diseledik;

2 Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah

3
Drs Bimo Waigito, Bimlirgan dan Penyuluhan i sekolah Yogjakarta  Yay 1san
Penerbitan I k Psikologis UGM 1983, hal 54
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“Mencar1 data mengenar hal-hal atau variabel yang
herupa catatan transkip buku surat kabar majalah
prestasi, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya” 4

Metode 1m dipergunakan untuk memperoleh data
tentang dokumen-dokumen yang ada di1 Ml Baitvl Muttaqin
Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoio, seper® keadaan
tasilitas, sarana dan prasarana lokasi sekolah serta data lain
yang berkaitan dengan masalah yang diselidiki

3 Metode Wawancara
Yang dimaskud dengan metode wawancara adalah

“Suatu proses fanya tawab secara lisan dimana dua
orang atau lebih berhadap-tadapan secara fisik yang satu
dapat melihat yang lain mendengar dengan telinga sendir1
suaranya” °

Metode 1n1 dipergunakan untuk memperoleh data
tenteng pelaksanaan pendidikan agama di MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung - Kedungadem - Bojonegoto, serta kegiatan
belajar mengajar yang diperoleh data tersebut baik terhadap
kepala sekolah, untuk guru, karyawan, maupun siswa, juga
dipergunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
permasalahan yang disehidik:

« Metode Angkat

Yang dimaskud dengan metode angket adalah

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penyuluhan Suatu Pendekatan Praknis, Jakarta Bina
Aksara, 1985, hal 132

’Drs Sutrisno Hadi MA | Met odology Research IT Yogyakarta Yayasan Penerbitan Fak
Psikologi UGM, 1978, hal 192
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(19

Suatu dastar yang berist pertanyaan-pertanyaan
secara tertulis yang harus dijawab atau dikerjakan oleh
orang yang ingin disehidiki a*au respondent °

Metode 1n1 dipurgunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar pendidikan agama siswa terutama dalam
kaitannya dengan prestasi belajar pendidikan agama siswa
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dab SD

kebawah di MI Baitul Muttagin Tlogoagung - Kedungadem -

Bojonegoro

D Teknik Anahisa Data
Untuk menganalisa data yarg telah terhumpul dari
penelitian 1n1, maka pencliti menggunakan teknik analisa sebagai
bertkut

1 Teknik Analisa Kuadatatif
Yaitu untuk menganalisa data yang telah terhumpul
dalam penelitian dengan cara menunjukkan sifat sesuatu
niisalnya baik sedang dan sebagainya Hal 1n1 dimaksudkan
untuk membandingkan  antara data teoritis dengan data
empiris kemudian diambul kesiwpulan analisa data 1m

dengan menggunakan metode tndukast dan deduks:

® Drs Bimo Walgito MA, Op Cit hal 65
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2 Teknik Analisa Kuantitatif
Maksudnya acalah menganalisa data yang berbentuk
angka-angka baik dari hasil peagukuran maupun pengubahan
dari data kwalitatit tersebut
Teknik analisa penuits gunakan 1m adalah teknik
analisa statistik dengan rumus “Yulie’s Q Two Variables
dengan formula sebagai benkut

_(BXC)-(AXD),

Qs " (BXC)+(AXD)

? Moh Kasiram, Tekmk Anahsa Two Varables dan Three Variables Analisis Malang
Biro Ilmiah Fk Tarbiyak IAIN Sunan Ampel, 1978, hal 12
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nra
LI V
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Pada tangggal 15 Juli 1992 atas dasar panggtlan hati
nyrany, para tokoh agama dar tglgh magya-akat drdulunrg

dengan para guru RA Baitul Muttaqin telah sepakat dalam

rawarahnva untulk mondrriban NMadracah Thiidan nh
~ A -~ . . WA N .~ A Lo L s A A
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yang dibert nama MI Baitul Muttaqin, karena mengingat

oama lclam Adan nntnlk
ama sta aa untu

warga sekrtar mayoritas bera

menyediakan fasilitas sekolah yang lebih tinggi jenjangnya

Dasar pemikiran dari1 para tokoh agama dan tokoh

mas:laral{at Deso Tlogeannnn dap sekitgrnvg untyl

Q jo3

mendirikan MI Baitul Muttaqin Tlogoagung adalah sebagai
berikut

1) Adanya lulusan anak dar1 RA dan TK yang berada di

Ihinekynoan ce! olah Dan nperin diketah

u u

1 hahua cgat 1ty

wilayah Desa Tlogoagung belum ada Madrasah

(9]
(8]
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Tabel 11
Peralatan Kantor dan Mebeler
Pemanfaatan Alat Kondist
No # S Jumlah
Alat D.pakai | Tidak | Jarang | Batk | RR | RB
1 | Komputer 1 N - - ‘J - -
Mesin
| v - - N - -
2 Ketik
3 | Meubeler 6 \ - - v - -
a4 Leman: 3 -\‘I \ - - A/ N
MI Baitul Muttzqin  Tlogoagung Kedungadem
Bojonegore dalem memenuh' fuptutan kualitas sumber

untuk menghindari agar tidak ada timpah tindih dalam

pelaksaraan

d: Tapangan Dibawah 1n1 tabel tentan

tanaoa
chaga

pendidikan yang ada di MI Baitul Muttaqin Tlogoagung

Kedungaaem Bojonegorn

Laftar Tenaga Pengajar

Tabel 111

No i ) Nam; o Jacatan Madata Pelajaran/
Kelas
Kepala
1 | DASIRAN, S PdI Sekolah -
2 | SITTI AKROMAH, A Ma Guru Kelas |
3 [ WINARSIH, A Ma Guru Kelas 2
4 | SITI MUDRIKAH, A Ma Guru Kelas 3
5 |M NUR HUDA, A Ma Guru Kclas 4
6 SaNTOSO, A Ma Curu Keras 3
7 | TOHA MABRURI, A Ma Guru Kelas 6
8 | SUGENG MASHADI Guiu Al Qur’an Hadits
9 |LINA MARLINA Guru Matematika
10 | MUHAJIR Guru Guru Piket
11 | Drs ABU SOFYAN Guru Bahasa Inggris
12 1 GUNADI, A Ma Guru Bahasa Arab
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didil
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Jika unsur-unsur

lainnya
peserta

Muttaqin

(23

Baitul
sel olah-sekolah
menghasilkan

oleh Ml
atau
siswa

Dengan pembagian tugas guru sesuai dengan bidang
Jumlah

masih belum memuaskan, maka tentu ada faktor lain yang
Kedungadem Bojonegoro pada tahun pelajaran 2008/2009

bidangnya) dan relegus yang tinggi
terperinci dapat dilthat pada tabel berikut

bersaing dengan
mewujudkan

Jdihasilkan
¢ Kondist Kestswaan

INAY;

Q
L
ot

T

Jumlah
19
26
21

~

1

1

Juilidir dDidS>Wd

v

11
111
Vv
VI
Jumlah

Kelas

No
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Struktur Organisasi

la) 1 1
S 1ch A a4 ) ing SANEI 1K ALY 111 winen MLV AININAN
Scrap  icinbapa  poadidikan, aupu ganisas

pendidikan di manapun tentu memilik: struktur yang jelas

Hal 1n1 dimaksudkan agar organisast fersebut dapat

berfungsi secara maksimal guna mencapal tujuan yang

Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro, sebagar lembaga
pendidikan yang berhembang di Bojonegoro, tentu struktur
pembagian kerja dalam lembaga 1ni merupakan hal yang
penting sekali, agar proses pendidikan di lingkungannya
juga diharapkan berjalan dengan baik Adapun struktur
crganisast MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem
Bojonegoro adalah sebaga: berihut

Tabel V

STRUNL { UR ORCANISASI
MADRASAH IBTIDATY \H “BAITUL MUTTAQIN"
Tingosgung Kedungadem

epart ma Kab Bejonegoro

| LPMs'arit NU Cabang Bujonegoro |

Ketna Yayasag
Fko MNugroho AM ST S.ip
Keyala Sckolah ] homite Sckolah
Dasmiran, € PdI Drs Jaxds
Bag 1 eugajarrn Ba swaan Keunrngan/ Personalia Bag TU/Humas
Sugeng Mashadi Saoteso, A Max Siti Akromah, AMa Nur Hoda AMa
Bag Sarana Prasacana ! Wal ) | Wah Relas 11 Bag Perpustakaan
Toha Mahruri AMa l Sitf Akromah, AMa Winarsih, AMa Siti Mudrikah, Ma
W oali Keins 11 W ali Kelas 1V l Wali Kglas A4 Wah Kelas VI
Lina Mariina Toha Mabmrl. AMa I[ Nur ITuda AMa Santoso, A Ma

Devan Gury

SISWA MASY ARAKAT
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2. Data Nilar Prestas: Belajar Siswa Hasil Bimbingan Orang
Tua yang Berpendidikan SMP Keatas dan SD kebawah

Untuk mengetahu1  tinggi  rendahnya atau  baik
kurangnva bimbingan orang tua lebth semrpurna penulis
mempergunahan data milai .aport siswa yang khususnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam

Jumlah semua siswa yang diambil nilai rapotnva
adalah adalah sebanyak sampel yang penulis ambil yaitu 70
responden dengan perincian sebagai berikut
1 35 siswa dar1 orang tua berpendidkan SMP keatas
2 35 siswa dar1 orang tua berpendidkan SD kebawah

Dan kesemuanya tu tercantum dalam tabel dibawah
1n1

TABEL V

PRESTAS BELAJAR SISWA DARI ORANG TUA YANG
BERPENDIDIKAN SMP KE ATAS

No Jml
1 78
2 77

3 81

4 82

5 86

6 87

7 85

8 82




9 89
10 81
1 83
12 86
13 80
14 87
15 86
16 €2
17 86
18 87
19 80
20 79
21 89
22 80
23 81
24 84
25 86
26 82
27 81
28 87
29 86
30 78
31 79
32 81
33 82
34 85
35 88

Jml 2911
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TABEL VI

PRESTASI BELAJAPR SICWA DARI ORANG TUA YANG
BERPENDIDIKAN SD KEBAWAH

No Jml
1 86
2 77
3 83
4 83
5 83
6 86
7 77
8 86
9 wb
10 83
I 83
12 86
13 80

14 80
15 85
16 82
17 86
18 87
19 77
20 75
21 86
22 82
23 82
24 81
25 83
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26 76
27 80
28 88
29 81
30 89
31 77
32 86
33 71
34 81
35 88
Jml 2882

3. Data hasil Angket dari orang tua yang Berpend:dikan SMP
keatas dengan SD ke bawah
Untuk mengetahut tingg rendahnya a*tau baik
kurangnya orang tua dalam membimbing anak-anaknyva, lebih
sempurna penulis mem .ergun ikan angket terhadap orang tua
siswa Adapun angket tersebut penulis susun dalam 25 item
dan mas'ng-masing terdir1 4 (empat) alternatif jawaban yang
harus dipilih responden, karena data tersebut merupakan data
data yang bersifat kwalitatif, maka pilihan terhadap alternatif

tersebut, penulis menjad: data kwantitatif
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Dalam rangka perubahan nilair dart kwalitatif untuk
menjad: kwantitatif, maka pilihan terhadap alternatif hurut a
diber: nila1 4 (empat) dengan predikat batk sekali pilihan b
diber: nilar 3 (tiga) dengan predikat baik pilithan ¢ diben
nilar 2 (dua) dengan predikat kurang pilihan d diberi nmilar 1
(satu) dengan predika. kurang sekali Selanjutnya nila
masing-masing sub dyumlahkan kemudian dihitung nilai
rata-ratanya dengan membagi nilar dengar jumlah dari seluruh
item yang terjawab

Jumlah semua orang tua yang mengist anket adalah
sebanyak sampel yang penulis ambil, yaitu 70 responden
dengan perincian sebagair berikut
1 35 siswa dari orang tua berpendidkan SMP keatas
2 35 siswa dar1 orang tua berpendidkan SD kebawah

Setelah diadakan penelitian dan editing ternyata juga
tidak ada yang dikeluarkan dari group Adapun rekapitulas:

selengkapnya sebagai berikut

TABEL V1]
HASIL JAWABAN ANCKET ORANG TUA SISWA YANG
BERPENDIDIKAN SMP KEATAS

[tern

No 1]12(314|5(6]|7|8]9]|10] 11 12113 [ 147 15(16 [ 17 {18 [ 1912012y 22|23 |24/ 25 mi
1 [3faf3fal3falalals[a|3ala |3 |a]al3]a]alal3]2]2]2] s
2 |3|4(2(a]3|4|aal3]|a 413243 aflaj2]2]2]21212121 7
3 |4f3[alalal3|alala]s 4 13|64 jalal2(3lalal2l2]2]2]w
4 |a|2|3f4]|aa|3|2]a]3 212 (a4l 23 alala 3|3 a]s]4]3] 8
5 (al3[ala|2]a|3]|u]4a]a At ala|3 2043 |alal2l2|2]l2(2] 8
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HASIL TAWABAN ANGKET ORANG TUA SISWA YANG
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B. ANALISA DATA
1. Analisa Data Kwartitataf
a Situast  Umum MI Baitul Muttaqin  Tlogoagung
Kedungadem Bojoregoro
1) Sejarah Singkat Berdirinya MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro
Pada tangggal 15 Juli 1992 atas dasar panggilan
hati nurani, para tokoh agama dan tokoh masyarakat
didukung dengan para guru RA Baitul Muttaqin telah
sepakat dalam musyawarahnya untuk mendirikan
Madrasah Ibtidaiyah yang diber1 nama MI Baitul
Muttaqin, karena mengingat warga sekitar mayoritas
berigama Islam dan untuk menyediakan fasilitas
sekolah yang lebih *inggi1 jenjangnya daripada RA
Dasar pemikiran dari para tokoh agama dan
tokoh masyarakat Desa Tlogoagung dan sekitarnya

untuk mendiritkan MI Baitul Muttaqin Tlogoagung

adalah sebagai berikut

1 Adanya lulusan anak dari RA dan TK yang berada di
lingkungan sekolah Dan perlu diketahur bahwa saat
itu wilayah Desa Tlogoagung belum ada Madrasah
Ibtidaiyah, yang ada hanyalah Sekolah Dasar Negert,

mengacu dar1  hal demikian, oleh karena 1tu
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berdirtlah MI Baitul Muttaqin Tlogoagung scbagai
MI satu-satu sexolah Ibtidaiyah yang ada di desa
Tlogoagung Kecamatan Kedungadem
2 Sangat dibutuhkannya generasi muda Islam yang
berilmu tinggi dan beragama Jika ditinjau dar
pandangan  Islam maka pendidihan pribad:
merupakan dasar utama dan pertama sehingga Al-
Qur’an berwiangkali memperingatkan kita agar
Jangan sampai tevjadi paksaan dalam penyebaran
agama
Berbagai upaya teiah dilakukan oieh segenap
tenaga yang ada di MI Baitul Muttaqin [logoagung
Kedungadem Bojonegoro Kabupaten  Bojoncgoro
Sehingga keberadaan MI Baitul Muttaqin Tlogoagung
Kedungadenm Bojonegoro in1 tidak mengecewakan
masyarakat, bahkan dapat memenuh: hebutuhan
masyarakat
Kondis1 Sarana Prasarana Sekolah
MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem

Bojonegoro merupakan seckolah yang tergolong baru
didirikan, akan tetapt sudah mempunyar sarana don

prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar
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Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan

memudahkan 1nteraks: edukatif, bangunan sekolah

sebagar sarana pendidikan mutlak dibutuhkan, oleh
karena 1tu MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem
Bojonegoro 1 engusahakan untuk memenuh: saran dan
prasarana yang dibutuhkan

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat d1 Ml

Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro

sebagaimana terlampir pada tabel berikut

Tabel |
Fasilitas Ruangan

N Jenis Jml Pemanfaatan Ruangan Kondisi
0
Ruangan | Ruang Dipakair | Tidak I Jarang | Baik [ RR | RB
1 |R Kelas 6 \ - - N - | -
R Tata
2 Usaha l v j i v . )
R Kep I
3 Sekolah ! v ) j K i i
4 |R Guru 1 v - - v o[ -] -
5 | KM/ WC i \ - - v - |-

Disamping saran~ berupa fasilitas ruangan yang
telah tersedia, juga ada fasilitas lain yang menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar proses
administras1 dan mebeler di MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro 1ni, sebagaimana

dapat dilihat dalam tabel berikut
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Tabel 11
Peralatan Kantor dan Mebeler

Jenis Pemanfaatan Alat Kondisi
No Tumlah T -

Alat Dipakai | Tidak | Jarang | Baik | RR | RB
1 | Komputer 1 \ - - \ - -

Mcsin 5|

4 Ketik ! v
3 | Meubeler 6 v - . \ - -
4 | Luman 3 \ - ~ \ . -

MI Batul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem

Bojonegoro aalam memenuht tuntutan kualitas sumber

daya manusianya juga memperhatikan spesifikasi guru
bidang pelajaran masing-masing, sebab halint penting
untuk menghindar1 agar tidak ada timpah tindth dalam
pelaksanaan di lapangan Dibawah 1in1 tabel tentang
tenaga pendidikan yang ada di MI Baitul Muttagin

Tlogoagung Kedungadem Bojoncgoro

Tabel 111
Daftar Tenaga Pengajar
No Nama ' falbatan Mata Pelajaran/
Kelas
Kepala
1 | DASIRAN, S PdI Sekolah -
2 | SITT AKROMAH, A Ma Guru Kelas 1
3 | WINARSIH, A Ma Guru Kelas 2
4 | SITI MUDRIKAH, # Ma Guru Kelas 3
5 |M NUR HUDA, A Ma Guru Kelas 4
5 |SANTOSO, A Ma Guru Kclas 5 N
7 [ TOHA MABRURI, A Ma Guru Kclas 6
8 |SUGENG MASBADI Guru Al Qur an Hadits
9 |LINA MARLINA Guru Matematika
10 | MUHAIJIR Guru Guru Piket
' 11 | Drs ABU SOFYAN Guru Bahasa Inggris
12 | GUNADI, A Ma Guru Bahasa Arab
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Dengan pembagian tupas guru sesudr dengan
bidang studinya tersebut Diharapkan nantinya out put
yang dihasukan oleh MI Baitul Muttaqin Tlogoagung
Kedungadem Bojonegoro dapat diandalkan dan dapat
bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya Ada 3 hal
penting sesungguhuya yang perlu diperhatikan dalam
mewujudkan atau menghasilkan peserta didik yang
berprestasi, yaitu IPTEK, profesionalisme (sesual
dengan bidangnya) dan relegus yang tinggi Jika unsur-
unsur tersebut telab terpenuhi ternyata hasil-hasil yang
dicapal masith belam memuaskan, maka tentu ada faktor

lain yang menyebabkannye

Kondisi1 Kesiswaan

Jumlah siswa MI Baitul Muttaqin Tlogeragung
Kedungadem  Bojonegoro pada tahun  pelajaran
2008/2009 1n1 seluruhnya ada 112 Siswa, yang masing-

masing seccara terperincit dapat dilihat pada tabel

berikut
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Tabel IV
Jumiah Siswa
No Kelas Jumlah
1 1 17
2 11 ’ 19
3 Iil 26
4 v 14
5 v 15
6 VI 21
| Jumlah 112

4) Struktur Organisasi

Setiap lembaga pendidikan maupun organisast
pendidikan di manapun ten.w memiliki struktur vang
jelas Hal 1n1 Jdimaksudkan agar organisasi terscbut
dapat berfungs: secara maksimal guna mencapai tujuan
yang diharapkan Demikian pula dengan MI Baitul
Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonzgoro scbagai
lembaga pendidikan yang berkembang di Bojonegoro
tentu struktur pembagian kerja dalam lembaga 1
merupakan hal yang penting sekali, agar proses
pendidikan d. lingkungarnya juga diharapkan berjalan
dengan baik Adapun struktur orgamisast MI Baitul

Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro adalah

sebagai berikut
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Tabel V

STRUL LUR ORGANSASE
MADRASAH IBTID AN AH “BAITUL MUTTAQINV
Tlogoagung kedungadem

Departemen Agama hao Bojonegoro

LP™M anfA\U ( »ang Bojonegoro

Ketna Yayasan
Eko Nugroho AM,ST,S1Ip

Aepala Scholah || homute Sckolah
Daciran, S Pdl Drs Jasds
| I ] !
Bag Pengajacan Bag Kesiswaan hevangan/ Personahia Bag TL/Humas
Sugeng Mashadi San.woso, A Ma Sit1 Ahromah AMa Nur Huda AMa
i
| , 1
Bay Sarana Prasarana Walh Kelas 1 Wali kalas 1 Bag Perpustahkaan
Toha Mabruri AMa Sitr Akromah, AMa Winarsih, AMa St Mudrikah AMa
L
Wah «elas i1l Walt kelas T Wali helas b Wah helas V1
Lina Marhna Toha Mabrun, AMa Nur Huda AMa Sautoso \ Ma

Dewan Guru

]

' SISWA =1 MASYARAKA1

b Analisa Kegiatan Belajar mengajar di MI Baitul Muttaqin

Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro

Sebagaimana diketahu: dalam bab penyajian data
bahwa pelaksanaan pendidikan d: MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro tidaklah jauh beda

dengan pelaksanaan pendidikan di SMP lainnya, baik yang
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negeri maupun yang swasta yarg berkwalitas tingg1 Ilal
1m1 disebabkan karena kurikulum yang dipergunakan sama,
buku-buku pegangan siswa serta buku pedoman gurunya
jaga sama, sehirgga dapat dikatakan bahwa MI Baitul
Muttaqin  Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro itu
memang benar-banar bermutu tingg: bagi lembaga
pendidikan tingkat menengah pertama

Dar1 seg1 pengclolaan dan suasana belajar mengajar
tentu ada perbedaaan dengan SMP lainva sebab semua
guru memang agak lain dalam menciptakan suasana belajar
mengajar yarg dibentuknya Untuk MI Baitul Muttaqin
Tlogcagung Kedungadem Bojonegoro mempunyat
perbedaan dalam hal kerjanya, sebab semua pengelola serta
guru yang mengajarnya bekerja melaksanakan tugasnya
masing-masing Dalam rangla menccerdaskan bangsa dan
menjadikan anak didiknya menjadi manusia vang
mempunyal pribad: tinggi, atas dasar tugas suct dan

panggilan dait hat1 nurani, serta semata-mata untuk menari

keridloanan Allah dan buxan untuk bisnis Hal in: akhirnva

berpengaruh pada pcmbrnaan pada setiap harinya yaitu
siswa benar-benar dibuat kehidupan di sekolah benar-bena,

Islamis, yaitu mular dari cara berpakaian kegiatan
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keagamaan serta <egiatan kerohanmian lainnyaselalu
ditanamkan kepada siswa-siswanya

Dalam pelaksanaan pendidikan utamanya sewaktu
terjadi proses belajar mengajar maka tidaklah ada
perbedaan yang sangat menyolok dengan pelaksanaan
penididkan di SMP umum, akan tetap: dar1 segit bidang
studi umum lainnya, hal 1m1 adalah sesuai dnegan status
sekolah 1tu sendin

Dart uraian diatas dapat disampaikan bahwa
pelaksanaan pendidikan di MI Baitul Muttaqin Tlogoagung
Kedungadem Bojonegoro dapat berlangsung secara efektif
karena beban guru-gurunya dalam jam mengajarnya tidak

melebihi batas minimal

2 Anahisa Data Kwalitatif
a Analisa Hasil angket orang tua dan siswa hasil bimbingan
belajar orang tua yang beipendidikan SMP keatas
Didalam menganalisa data 1n1 peneliti menggunakan
perhitungan static*ik dengan rumus Yulies Q sedang yang
dianalisa disin1 adalah data dari hasil i1sitan angket yang
telah mereka 1s1 dengan berpijak pada hipotesa ada dan

tidaknya pengaruh bimbingan orang tua terhadap prestasi

belajar pendidikan agama sicwa




75

Sebagar usaha pencarian hipotesis diatas terlebih

dahulu perlu dicar1 tingkat dari masing-masing variabel,

yakni

a

1)

Tingkat prestasi belajar pendidikan agama siswa dari
orang tua yang berpendidikan SMP keatas
Hasil angket bimbingan orang tua yang berpendidikan
SMP keatas
Tabulast Data

Untuk memperoleh hal diatas dar1 masing-masing
responden dalam setiap variabel, maka lebth dahulu
ditentukan mana nilai tinggi dan mina nilar rendah
yang dicapar oleh responden sesuar dengan pengisian
angket

Untuk memperolch nilar tingg: dan nilar rendah
yang dicapar oleh responder maka selanjutnya akan
dicar1 terlebith cahulu mean (nilar rata-ratanya) pada
masing-masing variabel yang akan dijadikan untuk
menentukan tingkatan tersebut

Bagi nuntar yang beiada diatas nilai rata-rata
maka ditentukan sebagai tingkat tinggi, dengan diber:
tanda (+) sedang bagi nilai dibawah rata-rata maka

ditentukan setigai tingkatan rendah yang diber: tanda
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(-) sedangkan untuk mencari nilai1 rata-ratanya

digunakan rumus

_ X
N

M

Sehingga hasil yang diperoleh responden dari
angket yang telah mereka 1s1 nilai meannya adalah
untuk prestasi belajar pendidikan agama siswa, dengan
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas

Nila1 meannya adalah

g

a) Siswa M =2(—=-£—1=83,17
N 35

b) Orang tua M =%=—2§8—2—=82,34

Satelah nilar rata rata didapatl.an, maka dapatlah
ditentukan, bahwa kondis1 prestasi belajar pendidikan
agama maupun bimbingun orang tua diatas, nila rata-
ratanya ditentukan sebagai nilai tingg: dan rendahnya
sehingga berdasarkan ketentuan diatas, maka berikut 1
akan dicar1 tingkatan yang berhasil dicapai oleh
masing-masing responden dalam kelompok variabel

dnegan dimasukkan pada tabel kategor: dibawak 1m

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research 111, Yogyakarta, UGM, 1979, hal 281
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TABEL X

TENTANG KATEFGORI TINGKATAN PRESTASI BLT AJAR

PENDIDIKAN AGAMA SISWA DENGAN BIMBINGAN
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SMP KL ATAS

No Preff;l:;nlgegf‘slj;kan Bimbingan Oran2 Tua
Nilai X Not X Nilai Y Not
1 2 3 5 6 7
1 78 + 86 +
2 77 + 77 +
3 81 + 33 +
4 82 + 83 +
5 86 - 83 +
6 37 + - 36 + -
7 83 + 77 -
8 82 + 86 +
9 89 S 86 +
10 81 + 83 +
11 83 33 -
12 86 + - 86 +
13 80 i 80 +
14 87 80 -
15 86 + - 85 +
16 82 82 -
17 86 + - 86 +
18 87 87 +
19 80 + 77 4
20 79 75 -
21 89 + - 86 .
22 80 82 +
23 81 - 82 +
_
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1 2 3 4 5 6 7
24 84 + 31 +
25 86 + 83 +
26 82 * 76 +
27 81 3 80 k
28 87 + 88 +
29 86 + g1 -
20 78 - 89 .
31 79 - 71 -
32 81 + 86 -
33 82 * 71 -
34 85 + 81 -
35 88 + 88 +
Keterangan

Responden yang mendapatkan nilai dari pendidikan agama
diatas 80,00 tergolong prestasi pendidikan agama siswa
yang diterima cukup tingg: sejumlah 31 Sedangkan yang
tergolong rendah sejumlah 4 siswa

Pengaruh bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP
yang tinggi/keatas, diatas 80,00 tergclong bimbingan

orang tua yang tingg: sejumlah 28 siswa sedangkan yang

tergolong rendah 7 siswa

?) Klasifikasi1 Data

Setelah data ditabulasikan dan diketahui

kategorinya dar1 masing-masing variabel, maka

selanjutnya perlu untvk diklasifikasikan agar nantinya
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dapat diketahu' jumlah dari masing-masing responden

dulam kaitannya dengan variabel-variabel yang ada

Untuk 1tu lebih jelasaya dapat dilihat pada table

berikut 1n1

TABEL XI

KLASIFIKASI DATA

No Variabel Tingg Rendah Jumlah
1 2 3 4 5
1 Prestas1 Pendidkan 31 4 35
Acama
2 Pengaruh bimbingan 28 7 35

orang tua yang

berpendidikan SMP
keatas
Selanjutnya dar: tabel diatas dapat disusun tabel
dibawah 1n1
TABEL X'l
HUBUNGAN ANTARA VARIABLEI
Hubungan JIm
N K.t
° sl Variabel | Resp -
1 2 3 4
1 A X - Not Y 3
2 B X Y 23
3 C Not X — Not V 8
4 D Not X — Y 1
Jumlah 35
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¢ Pembuktian Hipctesa

Untuk membuktikan hipotesa yang diajukan
yaknt “Stuedi Komperatif Tentang Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Siswa Hasil Bimbingan Orang Tua
Yang Berpendidikan SMP Keatas dengan SD kebawah
d: MIJ Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedurgadem
Bojonegoro .71ban” Maka akan penulis gunakan
methodolog: statistik Two Variable Yule s dengan
rumus

(BXC)——(A x D)

QXY =) (AxD)

Adapun langkah yang harus ditempuh didalam
membuktikan hipotesis dengan yeknik Two Variable
Yule’s sebagai bertkut
1 Menentukan variabel bcbas dan variabel terikat
dalam hal 1m1 variabel bebasnya adalah Presentasi
belajar pendidikan agame siswa sedangkan variabel
terikatnya adalan bimbirgan orang tua

2 Memberikan tanda dalam hal 1n1 variavle bebas
diber1 tanda X dan variabel terikatnya diber1 tanda
Y selanjutnya dar1 masing-masing variabel
dibedakan lag: yakni variabel X dan Not X serta

variabel Y dan Not Y
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3 Membuat tabel, tabel disini yag dimaksud adalah

Four Fold Table, yakni sebagar berikut

B Hasil bimbingan orang tua
Prestasi
Pen/ SMP keatas
pendidikan Total
Rendah / Not
agama siswa Tingg1 /Y
Yet
Tingg1 / X A B A+B
Renaah / Not X | C D C+D
Total A+C B+D A+B+C+D
1

4 Mengis1 kolom-lolom dengan jumlah yang ada

sebagaimana dalam four fold d1 bawah 111

X Not Y Y Jumlah

X 3 A B 23 26
Not X 8§ C D 1 9
Jumlah 11 24 35

5 Memasukkan kedalam rumus

_(BxC)-(AxD)
—(B‘(C)-F(AXD)
_(23x8) -(3x1D)
~ (03x8)+(3x1)
184 -3
18443
181
187

QXY

0 %
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6 menentukan kriter 2 penafsiran, untuk menafsirkan

yang diperoleh diatas agar mengetahu1 signifikanst atau

tidak, maka digunakan kritweria sebaga berikut

TABEL XIII

KRITFRIA PENAFSIRAN NILAI-NILAT Q

Nilai

Penafsiran

1

Z

+ 0,70 keatas

+ 0,50 - +0,69

+0,30 - +0,49

+0,10 - +0,29

Hubungan positif yang sangat kuat
A Very strong positive assotiation
Hubungan positif yang mantap

A subtansial positive assoctation
Hubungan positif yang sedang

A moderate positive association
Hubungan positif yang rendah

A low positive association

- 0,70 kebawah

-0,01 - +0,49 Hubungan positif yang tak berarti
A negatbible positive association
00 Tak hubungan
-C,01 - -0,29 Hubungan negatif tak berarti
A negatb'ble negative association
-0,30 - -0,49 Hubungan negatif yang sedang
Negative association
-0,50 - -0,69 Hubungan negatif yang mantaf

A subtantial negative association
Hubungan negatif yang sangat kuat

A very strong negative association

7 Mencocokkan

kriteria  penafsiran  dengan  hasil

perhitungan, maka dengan melihat kriteria penafsiran
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hasil perhitungan Q yaitu 0 96 yang berarti penatsiran
tersebut mempunyair hubungan positif yang sangat huat
(0,70 keatas)
8 Menyimpulkan

Dengan berdasaikan atas penafsiran nilai diatas
maka dapatlah disimp'ikan bahwa bimbingan orang tua
yang berpendidikan SMP keatas sangat berpengaruh
terhadap prestast belajar pendidikan agama siswa

adalah sangat kuat artinya dengan semakin tinggi

pendirdikan orang tua, maka semakin baik prestasi

belajar pendidikan agama siswa, demrkian sebahiknya

semakin rendah/turang pendidikan orang tua maka

semakin rendah prestasi belajar pendidikan agama

siswa

Dengan demtikian nipotesa penulisan 1n1  yang
berbuny: “Bahwa prestas1 belajar pendidikan agama siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
dengan SD kebawah mempunyai perbedaan prestis: belajar
pendidikan agama siswa hasil bimbingan orang tua vang
berpendidikan SMP keatas dnegan SD kebawah berbeda

sekali Hal 1ni terbukti keberannya dan bahkan perbedaannya

cukup kuat
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b Analisa hasil angket siswa dengan hasil bimbingan belajar
orang tua yang berpenaidikan SD kebawah
Sebagar usaha pencarian hipotersis sebagaimana
diatas terlebih dahulu dicari tingkat dari masing-masing
variabel, yakm
Tingkat prestasi bel jar pe didikan agama siswa orang tud
yang berpendidikan SD kebawah
Hasil angket bimbingan orang tud yang berpendidikan 5D
kebawah
1 Tabulas: Data
Untuk mendapat data dari  masing-masing
responden dalain setiap variibel, maka terlebih dahulu
ditentukan man« nilar tinggi dan mana nilar rendah
vang dicapal oleh responden sesual dengan pengisian
angket diatas
Adapun untuk memperoleh nilai tinggi dan nila
rendahnya yang dicapar  oieh responden maka
selanjutnya akan dicari terlebith dahuln mean (nilai

rata-ratanya) pada masing-masing variabel yang ikan
d.jadikan untuk menentukan tingkatan tersebut Yaitu
prestasi  belajar pendidikan agama siswa dengan

bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah

nilai meannya adal«h



85

a) Bagi siswa M =—)£=2)2§=83,57
N 35
X 2960

b) Bagi orang tua M =—=—"—"—=8457
) Bag g Y

Satelah wmilai rata-ratanya didapatkan, maka
dapatlah ditentukan, bahwa kondisi prestas: belajar
pendidikan agama maupun bimbingan orang tua diatas,
nila rata-ratanya ditentukan sebagar nilar tinggi dan
rendahnya sehingga berdasarkan ketentuan diatas, maka
berikut 1n1 akan dicarit tingkatan yang berhasil dicapai
oleh masing-masing .esponden dalam kelompok
variabel dengan dimasukkan pada tabel kategori

dibawah 1n1

TABEL XiV

TENTANG KATEGORI TINGKATAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA SISWA DENGAN BIMBINGAN
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SD KEBAWAH

Prestas:1 Pendidikan
No Agama Siswa Bimbingan Orang Tua
Nilai X Not X Nila1 Y Not Y

1 2 3 4 5 6 7
1 86 + 86 +

2 77 + 83 -
3 83 + 88 +

4 83 - 81 +

6 86 + 87 +

7 82 + 84 -
8 8< + 86 +

9 88 + 9] -
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1 2 3 5 6
10 76 78 -
11 85 + 38 %
12 84 + 85 +
13 87 5 88 +
14 82 84
15 88 + 89 +
16 79 86 %
17 79 79 +
18 86 s 88
19 84 % 87 +
20 87 ke 85 +
21 85 + 89
22 81 83
23 87 + 82 +
24 83 +* 85 +
25 84 83 +
26 79 + 83 +
27 81 82
28 90 87 +
29 86 87 +
30 83 83 +
31 79 80
32 83 + 74 ey
33 78 + 78 +
34 88 + :38) +
35 89 88 +
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Keterangan
-  Responden yang mendapatkan nilar  dart  prestasi
pendidikan agama siswa diatas 80 00 tergolong prestasi
pend:dikan agama siswa yang diterima cuhup tinggi
sejumlah 31 sedanghan yang tergolong rendah sejumlah 4
siswa
Pengaruh bimbingan orang tua yang berpendidikan SD
kebawah, diatas 80,0 tergolong bimbingan orang tua yang
tingg:1 sejumlah 28 siswa, sedangkan yang tergolong
rencah 7 siswa
2 Klasifikasi Data
Setelc data ditabulasikan dan  dikctihw
kategorinya dar1t masing-masing variabel maka
sclanjutnya perlu untuk dikiasifikasikan agar nantinya
dapat diketahuir jumlah deri1 masing-masing responden
dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang ada

Untuk 1tu lebrh jelasnya dapat dilihat pada table

berikut 1nt
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TABFL XI
No Variabel Tingg: Rendah Jumlah
1 2 3 4 a3
1 | Prestas1 Pendidikan 31 4 35
Agama
2 | Pengaruh bimbingan 28 7 35

orang tua yang
berpendidikan SD
kebawah

Selanjutnya dar1 tabel diatas dapat disusun tabel

dibawah 1n1

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL

TABEL XII

No Kategori H\;J;l::g:]n l‘;lf:n;p Ket
1 2 3 4 5
1 A X —-Not Y 7
7 B X -Y 19
3 C Not X - Not Y 4
4 D Not X - Y 5
___ Jumlah 35 i

¢) Pembuktian dan pengujian Hipotesa

Untuk membuktikan nipotesa yang diajukan yakn:

“Stud: Komperatif Tentang Prestasi Belajar Pendidikan

Agama Siswa Hasil

Bimbingan

Orang

Tua Yang

BerpendidikanSMP Keatas dengan SD kebawah di MI
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Baitul Muttaqin Tlcgoagung Kedungodem Bojonegoro
Maka akan penulis gunakan methodologi statistik Two
Staistik Yule’s dengan rumus

_(BxC)-(AxD)
QX Y_-(BXC)+(AXH)

Adapun langkah yang harus artempuh didalam
membuktikan hipetests dengan tekmk Two Yule s Q
sebagai berikut
1 Menentukan variabel bebas dan variabel terikat dalam
hal 1n1 variabel bebasnya adalah Presentast belajar
pendidikan agama siswa sedangkan variabel tcrikatnva
adalah bimbingan orang tua

2 Memberikan tanda, dalam ha' in1 variable bebas diber:
tanda X dan variabel terikatnya diber:1 tanda Y
selanjutnva dari masing-masing variabel dibedakan lag:
yakni variabel X dan Not X serta variabel Y dan Not Y

3 Membuat tabel, tabel disinm1 yag dimaksud adalah Four

Fold Table, yakni sebagai berikut

Presias Hasil bimbingan orang tua
pendidikan Pen/ SMP keatas Total
agama siswa Rendah / Not Tngg1/ Y
Yet
Tingg1 / X A B Al
Rendah / Not X C D D
Total Al B+D A+B+C+D
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4 Mengist kolom-kolom dengan jumlah yang ada
sebagaimana dalam four fold di bawah 1ni
X Not Y Y Jumlah
X 7 A B 19 26
Not X o 4 C D 5 9
Jumlah 11 24 35

Memasukkan kedalam rumus
(BXC)—(AXD)
QX Yz@xCH(AxD)
_(19x4)-(7 )
 (19x4) + (7x5)
76 - 35
T 6435

=—4—1—=0,36
111

5 Menentukea 1 kriteria penatsiran, untuk menatsirkan
yang diperoieh diatas agar mengetahui signifikansi

atau tidak, maka digunakan kriteria sebaga berikut
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TABEL XVi

KRIIERIA PENAFISARAN NILAI-NILAY Q

Nilai

Penafsiran

1

+ 0,70 keatas

+ 0,50 - +0,69

+0,30 - +0,49

+0,10 - +0,29
-0,01 - +0,49
00
0,01 --0,29
-0,30 - -0,49
-0,50 - -0,69

- 0,70 kebawah

Hubungan positif yang sangat kuat

|
2 |
|
A Yery ctrgng positive agsocration \
Hubungan positif yang mantap

A substantial positive association
Hubungan positif yang sedang

A moderate positive association
Hubungan positif yang rendah

A low positive association

Hubungan positif yang tak berarts

A negotiable positive dssocidiion
Tak huburgan

| Hubungan negatif tak berarti

A negotiable negative association
Hubungan negatif yang sedang
Negative association

Hubungan negatif yang mantap

A <ubstantial negative association

Hubungan negatif yang sangat kuat

A very strong negative association

6 Mencocokkan

perhitungan,

kriterta penatsiran dengan hasil

maka  dengan melihat  kriteria

penatfsiran diatas daapt diketahur bahwa penatsiran

hasil perhitungan Q yaitu 0,36 vyang berarti
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penafsiran tersebut mewmpanyar hubungan positif
yang mantap (0,30 — 0,49)

Dengan berdasarkan atas penafsiran nilar Q di
atas, maka dapat disimpulkan oahwa bimbingan orang
tua yang bernendidikan SD kebawah berpengaruh
terhadap presdaast belajar pendidikan agama s'swa
adalah sedang artinya dengan semakin tinggi
pendidikan orang tua, maka semakin balk prestasi
belajar pendidikan agama siswa, demikian sebaliknya
semakin rendah atau kurang pendidikan orang tua maka
semakin rendan prestast belajar pendidikan agama
siswa

3. Pembuktian Hipotesa

Untuk mengetahur diterima atau tidaknya  hipotesa
yang penulis kemukakar pada bab pertama (pendahuluan),
maka berikut 1nt akar penulis berikan uraian tentang
pembukti~n hipotesa yang penulis ambil dan
pengolahan/analisa data yang ada Pada hakekatnya dan
analisa data dimuka sudah uiketahur dengan jelas diterima
atau tidaknya hipotesa yang penulis ajukan, namun penulis

ingin merinct kembali agar lebth mudah mengetahui hasil

penelitian 1n
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Pembuktian Hipotesa Pertama

‘Bahwa prestas:t belajar siswa hasil bimbingan orang
tua yang berpendid kan SMP keatas dengan prestasi belajar
siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SD
kebawah terbukti adanya perbedaan”

Dar1 hipotesa ini diterima, sebab dalam hasil analisa
data tersebut dimuka terlihat hasil prestasi belajar siswa
bimbingan orang tua yang berpendid'kan SMP keatas dengan
SD kebawah terdapat perbedaan, yaitu prestas: belajar siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidihan SMP kecatas
lebih baik dibanding dengan hasil prestast bzlajar siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan 5D kebawah
Pembuktian Hipotesa Kedua

‘Perbandingan perbedaan prestas: belajar siswa hasil

bimbingan orang tua yang berpenditdikan SMP keatas dengan
SD kebawah tidaklah jauh berbeda”

Hipotesa kedua i1nm1 diterima, sebab ternyata hasil
belajar siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan
SMP keatas dengan SD kebawah memang tidaklah jauh
berbeda Hal 1ni terlihat pada * Kriterta Penatsiran Nilai-nilai
bahwa siswa yang berasal dari bimbingan orang tua vang

pendidikannya SMP keatas mendapatkan Q 0,96 didalam
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criteria penafsiran nilai-nilar (+0,70 keatas yang bermasuk
hubungan positit yag sangat kuat)

Sedangkan siswa dari orang tua yang pendidikan SD
kebawah nilar Q 0,36 dalam criteria penatsiran nilai-nilai

(+30 - +0,49 yang termasuk hubungan positif yang sedang)
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aqln

NMutt

1logoagung Kedungadem Bojonegoro berjalan dengan baik

yang

perbedaan

mempunyal

SMP keatss

berpendidikan

orang tua yang berpendidikan SD kebawah, dengan perbedaan

tuanya

siswa yang orang

dan

0,96 dan

SMP keatas

berpendrdikan S

bimbingan ornag tua yang

belajar siswa hasil

3 Prestast

keatas leb'h

SMp

berpendidrkan

siswa hasil bimbingan orang tua yang

belajar

prestasi

pend'drkarrpya SD kebawab

4 Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap t'ngkat

oo

semalin tinom

v

prestas' belajar araknya,

orang tua, maka semakin baik dan tingg: prestas: belajar
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Dem»
h
yang teiah dicapair oleh siswa, dengan jalan meningkatkan

agama orang tua, maka semakin rendah pula prestast belajar

t
serta peningkatan pencapaian tujuan pendidikan pada umunya,
Hendaknya MI Baitul Muttaqin Tlogoagung Kedungadem

1

P
B Saran-saran

dengan meningkatkan dan memfungsikan

diwujudkan

terpadu

yang baik dan

hubungan/kerjasama

adanya

ntul

=

belajar lebih baik

™

kegiatan belajar anak-enaknya, belajar anak kurang dapat

berlangsung dengan baik D1

selalu member: contoh yang baik terhadap anak-anaknya dan

memperbatikan kebutuban anak da!

Untuk dapat mengadakan bimbingan kepada anak dengan

3



kepentingan dan tingkat perkembangan anak, maka orang tua
pengetahyan mglalp

lembaga pendidikan formal maupun pendidikannya non

formal yang ada
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A PEDOMAN OBSERVASI

1

Memperoleh data tentang kondisi MI Baitul Muttaqin Tlogoagung

kedungadem Bojonegoro

a Kondisi fisik lingkungan dan gedung sexolah
b Kondisi non fistk struktur organisasi, perkembangan, jumlah
siswa

Mengamati hasil prestas: belajar pendidikan agama Islam hasi! bimbingan
belajar orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah di MI
Baitul Muttaqin Tlogoagung Xedungadem Bojonegoro

Mengamati pelaksanaan pendidikan di MI Baitul Muttagin Tlogoagung

Kedungacem Bojonegoro

B PEDOMAN INTERVIEW

1

Berkenaan dengan hasil prestasi belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan belajar orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah

Berkenaan dengan mutu perdidixan di MI Baitul Muttaqin Tlogoagung
Kedungadem Bojonegoro

Berkenazn dengan upaya orang tua s.swa dalam membimbing putra-
rutrinya dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di MI Baitul

Muttaqin Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro

C PEDOMAN DOKUMENTER

1

Mengumpulkan data tentang <ejarah berdinnya MI Baitul Muttaqin
Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro, keadaan sarana dan prasarana

sekolah

Mengumpulkan data teniang jumlah siswa, jumlah kelas dan tenaga

pendidikan

Mengumpulkan data tentang daftar guru dan staf, pendidikan guru, mata
pelajaran yang dipegang serta struktur orgamsas' MI Baitul Muttaqin

Tlogoagung Kedungadem Bojonegoro



DAFTAR ANGKET BIMBINGAN ORANG TUA
MURID YANG BERPENGIDIKAN SMP KEATAS DAN

SD KEBAWAH

Responden  Orang tua murid yang putra-putrinya menjadi anggota
sampel
A Identitas Responden
1 Nama
2 Orang tua dari
3 Pendidikan wali mur'd
4 Alamat
5 Tanda tangan
B Petunjuk Pengisian
Lingkarilah salah satu jawaban (a, b ¢ dan d) pcrtanvaan
dibawah 1n1 yang menurut Bapak/lbu paling tcpat
C Daftar Pertanyaan
1 Apakah putra-putrt bapak/tbu  mulai masuk MI Baitul
Muttaqin Tlogoagung dengan bapak/ibu
a Selalu kumpul b Sering kumpul
¢ Kadang-kadang kumpul d Tidak pernah kumpul

2 Apakah bapak/ibu selalu mengawas: anak dalam bergaul

dengan teman-temannya schari-hari



a Selalu mengawasi b Sering mengawasi
¢ Kadang-kadang mengawasi1 d Tidak pernah mengawasi
Bapak/ibu sebagai orang tua, dalam meningkatkan prestast

belajar, pernahkah mencukupi peralatan belajar putra-

putrinya
a Selalu mengusahakan b Sering mengusahakan
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

Bapak/ibu dalam meningkatkan prestasi belajai putra/putrinya
apakah selalu member1 dororgan, untuk belajar

a Selalu b Sering

¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

Apakah putra Bapak/itbu bila mengalami kesulitan dalam
belajar, selalu bapak/ibu bantu

a Selalu membantu b Sering membantu

¢ Kad.ng-kadang d Tidak pernah

Apakah bapak/ibu sele'u memberi kebebasan pada putra-
putrinya dalam belaja: sesua dengan bakatnya

a Selalu t Ser ng

¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

Apakah bapak/ibu selaiu beruscha untuk memperoleh data-

data pribadinya putra-putrinya dalam kegiatan belajar

a Selalu b Sering

¢ Kadang-kadang d Tidak pernah



8 Apakah bapak/ibu da,am membimbing putra-putri dirumah
selalu mengikut1 perkembangan Iimu Pengetahuan
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

9 Apakah bapak/ibu  selelu memperhatikan  kekurangan
peralatan-peralat: 1 dalam belajar putra-putrinya
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

10 Apakah bapal//ibu selalu member: kesempatan kepada putra-

putrinya untuk bertanva bila mengalami kesulitan dalam

belajar
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

11 Apakah bapak/ibu selalu member: penanganan kasus putra-

putrinya dalam belajar bapak/tbu selalu berkomunikasi dalam

sekolah
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

12 Dalam mengusahakan pzningkatan prestasi belajar pernahkah
bapak/ibu memperhatikan waktu belajarnya
a Selalu b Sering

¢ Kadang-kadang d Tidak pernah



13 Dalam mengusahakan peningkatan prestasi belajar pendidikan
agama putra-putrinya, bagaimana cara yang paling baik dan
tepat
a Dergan meningkatkan kesadarannya
b Dengan meningkatkan bimbingan
¢ Dengan meningka .an mcmber: hadiah
d Dengan paksaan

14 Bagaimana menurnt penilaian bapak/ibu, tempat yang
digunakan belajar putra-putrinya dirumah
a Baik sekal b Baik
¢ Cukup d Kurang baix

15 Apakahl bapak/ibu selalu mengusahakan hubungan yang baik,
harmonis antara bapak/ibu dengan putra-putrinya
a Selalu b Scring
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

16 Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan kesehatan putra-

putrinya
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

17 Apakah putra-pui 1 bapak/ibu setiap harinya selalu belajar
pendidikan againa walaupun sebentar
a Selalu b Sering

¢ Kadang-kadang d Tidak pernah



18 Apakah bapak/ibu selalu menganjurkan putra-putrinva untuk
selalu menjaga kesehatannya
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tiaak pernah

19 Apakah bapak/ibu dalam membimbing putra-putrinya seclalu
bertindak bijaksana
a Selalu b Sering
¢ Kadang-kadang d Tidak pernah

20 Apakah bapak/ibu dalam membimbing putra-putrinya setelah
berusaha semaksimal mungkin menemu: kesulitan
a Tidak pernah b Sering
¢ Kadang-kadang d Kerap sekal

21 Apakah bapak/ibu dalam menghadapt kesulitan mendidik
putra-putrinya seringkalt marah
a Tidak pernah b Sering
¢ Kadang-kadang d Kerap sekali

"2 Apakah bapak/ibu Selalu mengikuti perkembangan disiphin
belajar putra putiinya
a Tidak pernah b Sering
¢ Kadang-kadang d Kerap sekah

23 Jika putra-putri  bapak/tbu  dalam kedisiplinan sclalu

diremehkan, apakah 15u selalu memberikan contoh yang baik



a Tidak pernah b Sering
¢ Kadang-kadang d Kerap sekah
24 Apakah bapak/ibu dalam kehidupan schari-han telah
memberikan tauladan yang baik
a Tidak pernah b Sering
¢ Kadang-kadang d Kerap sekali
25 Apakah bapak/ibu selalu membimbing putra-putrinya untuk
terus belajar
a Tidak pernah b Sering

¢ Kadang-kadang d XKerap sekali
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